PENINGKATAN KEMAMPUAN MENGHAFAL SURAT AL-‘ADIYAT
MATA PELAJARAN AL-QUR’AN HADITS
MELALUI METODE PAIR CHECK
DI KELAS IV-B MINU BERBEK SIDOARJO

SKRIPSI

Oleh :

NUR NAFISATUL FITHRIYAH
D97214114

o
U]

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
PRODI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
JANUARI 2018



PERNYATAAN-KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Nur Nafisatul Fithriyah
NIM :D97214114

Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Islam/ PGMI
Fakultas ' : Tarbiyah dan Keguruan

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa Skripsi yang saya tulis ini benar-benar
merupakan hasil karya saya sendiri; bukan merupakan pengambilalihan tulisan atau

pikiran orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan atau pikiran saya sendiri.

Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa Skripsi ini hasil

jiplakan, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut..

Surabaya,50 jcu\ucm' 2018

Yang Membuat Permyataan

1 IM D97714ll4



PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI

Skripsi oleh Nur Nafisatul Fithriyah ini telah dipertahankan di depan Tim Penguji
Skripsi,
Surabaya, 25 Januari 201%
: akultas Tarbiyah dan Keguruan

NIP. 197309102007011017
nguji II,
ISV
Dr. Sthabuddin, M.Pd.I. M.Pd
NIP. 197702202005011003

M. Bahri Musthofa, M.Pd.I. M.Pd
NIP. 197307222005011005

Dr\

. [rfapTamwifi, M.Ag

NIP. 197001022005011005

vi



PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripsi oleh:
Nama  : Nur Nafisatul Fithriyah
NIM : D97214114

Judul :PENINGKATAN KEMAMPUAN MENGHAFAL SURAT AL-
‘ADIYAT MATA PELAJARAN AL-QUR’AN HADIST
MELALUI METODE PAIR CHECK DI KELAS IV-B MINU
BERBEK SIDOARJO

Ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, 15 Januari 201%

Pembimbing I, Pembimbing II,

{ /)
M. Bahri Mus/hofa, M.Pd.I, M.Pd. Dr. n Tamwifi, M.Ag
NIP. 197307222005011005 /P/197001()2?00<01 1005

g ,
/




o KEMENTERIAN AGAMA
} UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA

PERPUSTAKAAN
JL Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
E-Mail: perpus@uinsby.ac.1d

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Nur Nafisatul Fithriyah

NIM :D97214114

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan / PGMI
E-mail address : nafisahfithriyah@yahoo.co.id

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royaltt Non-Fksklusif atas karya ilmiah :

¥ Sekripsi L] Tesis ] Desertast i T R )
yang berjudul :

Paungkman Mwucm m@n(éhafa\ Surak  al- ’A&ﬂab NMak e
Pelo_.g:wa,n al-Our'an  Hedu ¢ medalai Metode paurr hegk
di Welag W -p WU eedoele Sidear| o

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royaltt Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalith-media/format-kan,
mengelolanya  dalam  bentuk pangkalan data  (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Intemet atau media lain secara fulltextuntuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta fjin dan saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Surabaya, O T™®b ruod  2ot€

nulis

( Sor \anpL FEh

nania lerang dan tanda tangan




ABSTRAK

Nur Nafisatul Fithriyah, Penelitian Tindakan Kelas, 2017. Peningkatan Kemampuan
Menghafal Surat al-‘Adiyat dengan “Metode Pair Check” pada Mata Pelajaran al-
Qur’an Hadits Kelas IV-B MINU Berbek Sidoarjo.

Pelaksanaan pembelajaran al-Qur’an Hadits di kelas IV-B MINU Berbek
Sidoarjo menunjukkan bahwa kemampuan menghafal surat al- ‘Adiyat dalam kategori
rendah, hal ini dibuktikan dengan hasil observasi penelitian dari 29 siswa hanya 8
siswa yang mampu mencapai nilai KKM dalam menghafal surat al- ‘Adiyat. Untuk
meningkatkan kemampuan menghafal surat al-‘Adiyat, peneliti mengambil tindakan
melalui metode Pair Check yang dilakukan dalam dua siklus.

Tujuan dari penelitian ini yaitu, 1) Untuk mengetahui penerapan kemampuan
menghafal dengan metode Pairs Check surat al-‘Adiyat pada mata pelajaran al-
Qur’an hadits pada kelas 1V-B MINU Berbek Sidoarjo, 2) Untuk mengetahui
peningkatan kemampuan menghafal surat al- ‘Adiyat pada siswa kelas 1V-B di MINU
Berbek dengan menggunakan metode Pair Check.

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan model Kurt Lewin
yang terdiri atas empat langkah pokok, yaitu: 1. Perencanaan (Planning), 2. Tindakan
(Acting), 3. Observasi (Observing), 4. Refleksi (Reflecting). Subjek penelitian
adalah siswa kelas 1V-B MINU Berbek dengan jumlah 28 siswa. Penelitian
dilakukan sebanyak 2 siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan vyaitu
penilaiannon tes, observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 1) Metode Pairs Check
pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits materi surat al-‘Adiyatkelas 1V-B MINU
Berbek dapat diterapkan dengan sangat baik, hal ini dapat dilihat dengan adanya
peningkatan skor pada lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran, yaitu 82 pada siklus | dan 100 dalam siklus Il. Berdasarkan hasil
observasi aktivitas siswa terdapat peningkatan skor pada tiap siklusnya, yaitu 81,25
pada siklus I, dan 100 pada siklus Il. 2) Kemampuan menghafal surat al- ‘Adiyat
kelas 1V-B MINU Berbek setelah menggunakan metode Pair Check pada siklus |
dan siklus Il mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan denganprosentase
kemampuan menghafal surat al-‘ Adiyatsiswa dalam kategori tinggi yaitu dari
prasiklus 33,3% dengan nilai rata-rata 71, siklus I hanya 80% dengan nilai rata-rata
78,9,kemudian meningkat pada siklus Il mencapai persentase 96,4% dengan nilai
rata-rata 87,4.Sehingga terjadi peningkatan prosentase kemampuan menghafal
dalam kategori tinggi dari pra siklus ke siklus Il sebesar 63,1%.

Kata Kunci: Kemampuan menghafal, metode Pairs Check, surat al- ‘Adiyat

vii



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN SAMPUL ....oooii s [
HALAMAN JUDUL ..o i
HALAMAN MOTTO.....ooiiiieiieiee e ii
LEMBAR PERSEMBAHAN. ..ot v
LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI........ccocooiiiiiiiiiiece \
LEMBAR PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI.............ccccoe... vi
ABSTRAK e s vii
KATA PENGANTAR ..ot viii
DAIREAREEIN ................... @ D S, X
EEENER TEBEL ... . Y. xiii
DAFTAR DIAGRAM..... oottt Xiv
BAB | PENDAHULUAN
A Latar Belakang ........coeoiiiiiiiiiiieiesie it 1
B. RumMuSan Masalah ........cccoiiiiiiiicee e 4
C. Tindakan yang dipilin...........cccoooeiioii e 4
D. Tujuan Penelitian .........cccuoeiiiiiiee s 5
E. LingKup Penelitian ...........ccooviiiieiiie e 5
F. Signifikansi Penelitian ...........c.ccccoviieiiiiii e 6
G. Penelitian Terdahulu...........cooooiiiiiiii 7



BAB Il KAJIAN TEORI

A. Kemampuan Menghafal al-Qur’an

1. Pengertian Kemampuan Menghafal al-Qur’an............cccccceevrennen,
2. Tujuan dan Manfaat Menghafal ..............ccccooeviiii i,
3. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menghafal al-Qur’an....

4. Indikator Penilaian Menghafal...............cccooiiiiin

B. Pembelajaran al-Qur’an Hadits Materi Surat al- ‘Adiyat Kelas 1V

di Madrasah Ibtidaiyah

© g » w D PF

C. Metode Pair Check

1. Pengertian Metode Pair CheckK......c.ccocooiiiiiiininiiiiicee,

2. Langkah-langkah Metode Pair Check.......c.ccccooeviiiiivininennnnn,
3. Kelebihan dan Kelemahan Metode Pair Check.....................

BAB Il PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian.........ccccoviieieieiece e
B. Setting dan Subjek Penelitian..............ccccccevviiiiiviiiiecce e
C. Variabel Penelitian...........ccooviveiieiiieciese e
D. Rencana TindaKan...........cccooveieiieiieni e
E. Data dan Cara Pengumpulannya............ccccceevveviieiieeiiesieeiieeieens

F. INAIKALOr KINEIJa.....ciuiiiiieciec e

Xi

Pengertian Pembelajaran.............cccoiiiiiiiiieei s
Pengertian Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits................c..ccoceveennnnne.
Karakteristik Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits.............ccccccovennen,
Ruang Lingkup Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits...........................
Tujuan Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits.......c.ccceevieveevieeeeiieennne.
Materi Surat-surat Pendek Pada Kelas IV.........ccooiveieiiiciennnn,

11
13

14
16
17
18
19
20

22
23
24

25
28
29
29
33
40



G. Tim Peneliti dan TUQasNYa.........cccerveriereeneeiieseesieesiesee e seeeee s
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

AL HaSH PeNIITIAN........ooiiiieece e
1. PraSiKIUS. ...ouiiie e
2. SHKIUS L.
3L STKIUS Tt

B. PEMDANASAN.........o it

BAB V PENUTUP

AL KESIMPUIAN. ...cceiiie e enes

B S AIAN. ... e

DAFTAR PUSTAKA

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
RIWAYAT HIDUP
LAMPIRAN-LAMPIRAN

xii

41

43
44
47

68
89

98



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1.1 Penelitian Terdahulu ............ccoooiiiiiiiii e 7
3.1 Skala Prosentase Hasil Menghafal Siswa..........c...ccccevvennne. 39
3.2 Skala Prosentase Hasil Menghafal Siswa..............cccccoovevennne. 40
4.1 Hasil Nilai Pre Tes Siswa Kelas IV-B...........ccccovniiincnnnnn, 45
4.2Hasil Observasi Aktifitas Guru SIKIUS I............ccoeveiiiiiciiinnnes 48
4.3Skor Perolehan Hasil Observasi Aktivitas GUIU...........cc.c..coveee. 52
4.4Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada SikIus I............cccocveneeee. 53
4.5Skor Perolehan Hasil Observasi Aktivitas SISWa..........cco.coeveene. 54
4.6Hasil Penilaian Unjuk Kerja Siswa Pada Siklus I..............cc..c...... 56
4.7Hasil Penilaian Performance Siswa Pada SiKIus I.............ccccoeeeee 60
4.8Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I...........c.c..cceni... 63
4. 9Hasil Observasi Aktifitas Guru SiKIUS 1............ccoooeiiiiincinennn, 72
4.10Skor Perolehan Hasil Observasi Aktivitas GUIU.........c.cc.ceveunenne. 75

4.11 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus Il............................ 76
4.12Skor Perolehan Hasil Observasi Aktivitas SISWa...................cc...... 77
4.13Hasil Penilaian Unjuk Kerja Siswa Pada Siklus I1......................... 79
4.14Hasil Penilaian Performance Siswa Pada Siklus Il......................... 82
4.15Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Siklus Il.............c..ccc.cce.. 85
4.16Data Peningkatan Hasil Non Tes Siklus I dan Siklus Il................ 93
4.17 Ringkasan Hasil Penelitian............ccocoooviiiiininieneeee, 97

xiii



DAFTAR DIAGRAM

Diagram Halaman
4.1 Hasil Observasi Aktivitas GUru dan SISWa............ccvevererieenennnns 90
4.2 Hasil Nilai Rata-Rata dan Jumlah Siswa yang Tuntas................. 95
4.3 Prosentase Tingkat Ketuntasan SiSWa..........cccccvevveeenennenensinenne. 95

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menghafalkan al-Qur’an adalah suatu perbuatan yang sangat mulia
dan  terpuji. Orang yang menghafalkan  al-Qur’an mendapatkan
predikatahlullah (keluarga Allah) di muka bumi. Dalam menghafalkan al-
Qur’an diperlukan metode-metode khusus.'Menghafal al-Qur’an sejak kecil
merupakan hal yang sangat mulia sebelum pelajaran lainnya. Salah satu tujuan
menghafal al-Qur’an adalah membentuk generasi muslim yang Qur’ani yakni
generasi yang melakukan segala perbuatan dan wucapan sesuai dengan al-
Qur’an. Generasi tersebut adalah yang mencintai al-Qur’an sebagai bacaan dan
pedoman dalam kehidupan sehari-hari, menjadi calon imam sholat ataupun
menjadi pemimpin dalam kegiatan Islami seperti semaan al-Qur’an, tahlilan

dan istighosah.

Apalagi peran al-Qur’an sangat penting sebagai petunjuk bagi umat
Islam, al-Qur’an juga merupakan rahmat baki kaum mukmin. Sebagaimana

dalam surat an- Naml ayat 77:

< - Ed
PR T e 2 2t o
’“bdﬂw)ju&yfw@

Y Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an, (Jogjakarta: Diva Press, 2012),
him 13.



dan sungguh (al-Qur'an), itu benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat bagi

orang-orang yang beriman.?

Firman Allah di atas mengandung makna keutamaan membaca al-Qur’an.
Dengan membaca al-Qur’an umat Islam akan diberi petunjuk dalam setiap

urusan sehari-hari

Salah satu mata pelajaran sekolah MI yang berhubungan dengan
menghafal al-Qur’an adalah mata pelajaran al-Qur’an Hadist. Mata pelajaran ini
sangat penting sehingga perlu diadakan kegiatan pembelajaran yang dapat
membuat peserta didik senang dan menerima materi yang diajarkan., agar hasil
yang diperoleh memuaskan. Hasil yang memuaskan akan menjadi kebanggan

tersendiri bagi peserta didik maupun guru yang terlibat didalamnya.

Permasalahan yang ada di kelas IV-B MINU Berbek Sidoarjo adalah
rendahnya kemampuan menghafal surat al-‘Adiyat. Sebagian anak kurang
tertarik dalam menghafal dan kesulitan dalam mengurutkan ayatkarenabanyak

ayat yang mirip (ayatmutasyabihat) di surat al- ‘Adiyat.

Aspek dalam pembelajaran al-Qur’an Hadist untuk kelas IV adalah
menghafal surat al- ‘Adiyat. Kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh peserta
didik adalah kemampuan menghafal surat al-‘Adiyat dengan benar dan fasih.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dari 28 peserta didik, terdapat 8

peserta didik yang sudah mencapai nilai KKM, vyaitu 75. Artinya hanya 29%

’Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil Qur’an, 2009), him 384.



peserta didik yang mencapai kriteria ketentuan minimal (KKM) dari materi
menghafal surat al-‘Adiyat. Nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik adalah

62,14.°

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru al-Qur’an Hadist,faktor yang
menyebabkan peserta didik nilainya belum mencapai KKM adalah peserta didik
kurang tertarik dalam menghafal, kurang aktif pada saat menghafal, dan situasi
kondisi kelas. Selain itu pembelajaran dilakukan disiang hari dan ruang kelas
yang dekat dengan jalan rayamembuat siswa kurang fokus dalam menerima

pembelajaran.*

Melihat kondisi tersebut, maka peneliti berinisiatif untuk memberikan
metode pembelajaran yang inovatif. Untuk mensistematiskan suatu pembelajaran
peneliti  menggunakan RPP sebagai acuan dalam pembelajaran. Untuk
mengkaitkan kemampuan menghafal peserta didik, peneliti menggunakan metode

Pair Check.

Penggunaan metode Pair Check yakni peserta didik akan berpasangan
dalam proses pembelajaran. Metode ini merupakan pembelajaran kooperatif yang
menuntut kemandirian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan.
Persoalan ini dilakukan dengan cara menghafal surat al- ‘Adiyarsecara mandiri,

tetapi didalamnya tetap ada kerjasama antar dua orang. Metode ini dapat melatih

*Hasil tes pada bulan Nopember di kelas 1V-B MINU Berbek Sidoarjo Mata Pelajaran al-Qur’an
Hadist, Sidoarjo, 17 Nopember 2017

* Mas Fatihaziz, Guru mata pelajaran al-Quran Hadist MINU Berbek Sidoarjo, Wawancara
dilaksananakan pada tanggal 05 Oktober 2017.



tanggung jawab sosial siswa, kerja sama, dan kemampuan memberi
penelitian.°Alasan menggunakan metode Pair Check ini siswa akan mudah
mengingat pelajaran atau materi yang telah dihafalkannya karena secara tidak
langsung siswa yang menyimak ikut membaca dan menghafalkan surat al-

‘Adiyat.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan metode Pair Check dalam meningkatkan kemampuan
menghafal surat al- ‘4diyatpada Mata Pelajaran al-Qur’an Hadist di kelas I1V-B
MINU Berbek Sidoarjo?
2. Bagaimana peningkatan kemampuan menghafal surat al- ‘Adiyatpada Mata
Pelajaran al-Qur’an Hadist di kelas 1V-B MINU Brebek-Sidoarjo melalui
metode Pair Check?

C. Tindakan yang Dipilih

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
diuraikan,penulis mempunyai sebuah gagasan inovatif dalam pemecahan masalah.
Gagasan tersebut adalah dengan menggunakan metode Pair Check, diharapkan
dapat meningkat kemampuan menghafal siswa kelas IV-B MINU Berbek

Sidoarjo.

Metode Pair Check dipilih karena siswa akan mudah mengingat

pelajaran atau materi yang telah dihafalkan.Melalui metode ini ada proses

Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013),
him 211.



menyimak yang secara tidak langsung siswayang menyimak ikut melafalkan

hafalan.

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui penerapanmetodePair Checkdalam meningkatkan
kemampuan menghafal surat al-‘Adiyat pada Mata Pelajaran al-Qur’an
Hadist di kelas IV-B MINU Berbek Sidoarjo.
2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan menghafal surat al- ‘Adiyat pada
mata pelajaran al-Qur’an Haditsdi kelas IV-B MINU Berbek Sidoarjo
dengan menggunakan metode Pair Check.

E. Lingkup Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti berharap siswa kelas 1V-B
kemampuan menghafal surat al- ‘4diyat melalui penerapan metode Pair Check di
kelas 1V-B MINU Berbek Sidoarjo bisa meningkat. Agar penelitian ini bisa
terfokus dan menghasilkan hasil yang akurat, permasalahan di atas akan dibatasi

pada hal-hal tersebut di bawah ini:

1. Subjek penelitian adalah siswa kelas 1V-B MINU Berbek Sidoarjo semester
ganjil tahun ajaran 2017/2018. Kelas terebut memiliki kesulitan pada mata
pelajaran al-Qur’an Hadits terutama dalam kemampuan menghafal.

2. Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits kelas IV-B

semester ganjil, dengan materi surat al-‘Adiyat.



F. Signifikansi Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka signifikansi penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengalaman bagi guru
dalam merancang kegiatan pembelajaran menggunakan metode Pair Check
pada mata pelajaran al-Qur’an.
2. Bagi Siswa
Siswa dapat memahami materi yang diajarkan dan dapat mengasah
kemampuan menghafal pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits. Sehingga
diharapkan siswa dapat mengikuti pembelajaran al-Qur’an Hadits dengan
aktif serta dapat mencapai tujuan belajar yang diinginkan.
3. Bagi Sekolah
Sebagai bahan rujukan untuk meningkatkan kemampuan menghafal
surat al-‘Adiyat pada siswa. Serta dapat menjadi bahan rujukan bagi pelatihan
atau bimbingan terhadap guru agar menggunakan metode Pair Checkpada

pembelajaran al-Qur’an Hadits.



G. Penelitian Terdahulu

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang relevan:

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Hasil
1. Faizatun Penerapan Strategi Menberikan
Nailis “Pairs And hasil/penjelasan
Sa’adah Check”Untuk bahwa terdapat
(UINSA Meningkatkan peningkatan yang
2016) Keterampilan signifikan dari
Membaca Surat al- strategi  pairs and
Alag Pada Mata check.Terbukti
Pelajaran al-Qur’an dengan peningkatan
Hadits Kelas V dari pra dengan
MI Nurul Huda presgnl'iase awal 43?
. menigkat menjadi
Kalanganyar Sedati 80% dari 30 siswa.

Dari contoh hasil penelitian diatas, maka dapat digambarkan persamaan
dan perbedaanya. Persamaan skripsi ini dengan penelitian sebelumnya adalah
pada salah satu variabel yang digunakan dalam membahas pokok
permasalahan, yaitu penerapanmetodePair check. Sedangkan, perbedaan
antara skripsiini dengan penelitian sebelumnya adalah subjek yang digunakan.
Penelitian sebelumnya dilakukan di kelas V dan membahas tentang
ketrampilan membaca sedangkan penelitian ini dilakukan di kelas IV dan

membahas tentang kemampuan menghafal.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Kemampuan Menghafal al-Quran
1. Kemampuan Menghafal al-Qur’an

Istilah kemampuan menghafal al-Qur’an terdiri dari tiga kata yaitu
kemampuan, menghafal dan al-Qur’an. Ketiga kata tersebut tidak berdiri
sendiri, melainkan mempunyai hubungan yang erat antara satu dengan
yang lain. Ketiganya mewakili satu pengertian yang utuh, yakni pengertian
kemampuan menghafal al-Qur’an. Dalam kamus bahasa Indonesia
kemampuan berasal dari kata mampu yang artinya dapat atau bisa.
Sedangkan definisi kemampuan itu sendiri mempunyai arti kecakapan atau
potensi seseorang individu untuk menguasai keahlian dalam melakukan
atau mengerjakan beragam tugas dalam suatu pekerjaan atau suatu
penilaian atas tindakan seseorang. °

Dalam bahasa Arab, menghafal dari kata tahfidz yang artinya
menjaga, memelihara, atau menghafalkan. Menghafal dari kata dasar
hafal yang dari bahasa arab hafadza-yuhafadzu-hafdzan, yaitu lawan

dari lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa.” Menghafal menurut bahasa

°Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, (Jakarta : Balai Pustaka, cet. 4, 1993), him 57.
’Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), him 105.



adalah berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat.?
Menurut pendapat awam menghafal merupakan proses mengulang
sesuatu, baik dengan membaca atau mendengar. Definisi itu merupakan
suatu terapan pada masalah belajar menghafal al-Qur’an. Setelah belajar
beberapa lama, ia akan mampu menghafalkan apa yang dibaca atau
didengar dan yang tertulis dengan aksara arab didalam kitab suci al-
Qur’an. Menghafal al-Qur’an adalah salah satu kegiatan mulia dan
bermanfaat di dalam agama Islam.

Menghafal al-Qur’an ialah salah satu kegiatan terpuji didalam Islam
yang dikenal dapat berfaidah baik di dunia dan di akhirat kelak. Kemampuan
menghafal al-Qur’an adalah suatu kecakapan atau kemampuan secara
baik dan benar dalam menghafal ayat-ayat al-Qur’an dengan cara
melafalkan secara lisan yang sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
Kemampuan menghafal al-Qur’an adalah suatu keahlian atau
kemampuan dalam mengingat dan melafalkan huruf hijaiyah dengan
benar dan tepat, dapat menghafal kalimat dari rangkaian huruf hijaiyah
tersebut dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah yang baku atau
sesuai dengan ilmu tajwidnya.

Menghafal al-Qur’an berbeda dengan menghafal buku atau kamus.
Al-Qur’an adalah kalamullah, yang akan mengangkat derajat mereka

yang menghafalnya. Oleh karena itu, para penghafal al-Qur’an perlu

®Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, him 58.
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mengetahui metode atau upaya agar dapat mencapai derajat tinggi di sisi
Allah SWT melalui menghafal dengan baik dan benar.
2. Tujuan dan Manfaat Menghafal al-Qur’an

Tujuan dari menghafal al-Qur’an dalam pendidikan sebagai
kemantapan membaca sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan
serta menumbuhkan rasa cinta terhadap al-Qur’an dalam jiwanya. Tujuan
menghafal al-Qur’an secara umum pada dasarnya adalah agar
kemutawattiran (keruntutan) al-Qur’an tidak terputus dan tidak tersentuh
penyimpangan. Menghafal al-Qur’an juga dapat memahami bahwa segala
sesuatu dalam kehidupan harus berkiblat kepada sumber hukum yaitu al-
Qur’an. Sedangkan  tujuan dari menghafal salah  satunya untuk
meningkatkan kelancaran, ketepatan tajwid, makhorijul huruf dan tartil
dalam kemampuan menghafal pada peserta didik.’

Proses belajar menghafal al-Qur’an dapat mendorong peserta didik
agar dapat membaca dengan fasih juga dapat mengetahui maksud dan
arti ayat yang akan dihafalkan. Karena dalam menghafal siswa akan
melewati tahap membaca, menghayati yang nantinya juga akan
mengetahui arti dan maksud ayat tersebut.

Selain itu alasan mengapa siswa lebih senang belajar dengan cara

menghafal ada beberapa hal, diantaranya:

*Tasyrifin Karim, Yusuf Sulaiman, Panduan Praktis Belajar Baca Tulis Al-Qur’an Pertemuan
Metode Igro’ Terpadu, (Surabaya : PT. Bina IImu Offset, 1999), him 7.
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a. Belajar dengan cara menghafal adalah yang paling sederhana dan mudah.
b. Karena adanya kecemasan atau perasaan tidak mampu menguasai,
sebagai pemecahannya maka bahan dicoba untuk dikuasai dengan
menghafalkannya.
c. Karena ada tekanan pada jalannya pelajaran, untuk menutupi
kekurangan-kekurangan diatasi dengan menghafalkannya.
d. Karena pengalaman dan kebiasaan.°
3. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menghafal al-Qur’an
Faktor yang mempengaruhi kemampuan menghafal al-Qur’an pada
siswa selain dari dalam diri adalah bagaimana sikap guru atau pengajar
dalam menyampaikan materi al-Qur’an. Penggunaan metode dan strategi
yang inofatif dan menarik digunakan dalam mengajar, adanya motivasi
baik dari guru maupun dari keluarga(orang tua). Selain kesiapan guru,
dalam upaya meningkatkan kemampuan menghafal, diperlukan kesiapan-
kesiapan peserta didik. Kesiapan-kesiapan tersebut meliputi kesiapan fisik,
psikologis, pendidikan, dan 1Q:
a. Kesiapan fisik, maksudnya anak yang sehat akan lebih cepat belajar
menghafal.
b. Kesiapan psikologis, maksudnya jika anak merasa nyaman, maka

anak menjadi percaya diri.

'°Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2003), him 190.



12

. Kesiapan pendidikan, pendidikan yang pertama dari keluarga,
sedangkan pendidikan di sekolah merupakan penanggung jawab
utama.

. Kesiapan 1Q bergantung pada pengalaman peserta didik, perolehan kosa
kata, kebiasaan berbicara, konsentrasi, daya nalar, dan kemampuan

mengikuti petunjuk.**

Penting untuk mengetahui terlebih dahulu kemampuan dan

keterampilan dalam belajar menghafal dan membaca, yaitu:

a. Fasih dalam berbicara. Kemampuan menjelaskan kosa kata, maka

bacaannya dapat dimengerti orang lain.

. Kemampuan mendengar. Anak yang memiliki kemampuan mendengar
yang baik dari orang dewasa akan mudah mengulanginya. Begitupun
sebaliknya, jika anak memiliki gangguan pendengaran akan
menghambat keberhasilan dalam membacanya.

. Kemampuan melihat. Penglihatan anak yang kurang baik dapat
menyebabkan penglihatan terhadap obyek baca terganggu.

. Pengaruh lingkungan. Lingkungan rumah yang tidak peduli akan

pendidikan akan membuat anak mengalami kesulitan.

“Mustofa, Fahim, Agar Anak Anda Gemar Membaca, (Bandung: Hikmah, 2005), him 3.
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e. Faktor emosi. Membaca merupakan hal yang sangat penting, maka
aktifitas membaca sangat memerlukan keadaan emosional yang hal itu
dipengaruhi oleh persolan pribadinya.

f. Kecerdasan. Keterlambatan anak membaca banyak disebabkan oleh
tingkat kecerdasan yang rendah.*?

3. Indikator Penilaian Menghafal
Adapun yang penulis maksud dengan kemampuan menghafal al-

Qur’an adalah kemampuan menghafal al-Qur’an yang meliputi tiga

komponen, yaitu :

a. Kefasihan Makhorijul Huruf
Yaitu sesuai dengan tempat keluarnya huruf yang berkaitan dengan
pengucapan huruf-huruf al-Qur’an secara benar dan jelas serta
membedakan bunyi huruf hijaiyah yang hampir sama. Makhorijul
Huruf itu ada 17 tempat, dan bila diringkas ada 5 tempat, yaitu : Al-Jauf
(lubang/rongga mulut), Al-Halqu (tenggorokan/kerongkongan), Al-Lisan
(lidah), Asy-Syafatain (dua bibir) dan Al-Khoisyum (janur hidung).

b. Ketepatan Tajwid
Yang dimaksud Kketepatan tajwid yaitu ilmu pengetahuan cara
membaca al-Qur’an dengan baik dan tertib sesuai makharijul huruf,

panjang pendeknya, tebal tipisnya, berdengung atau tidaknya, irama

2Ipid, him 32.
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dan nadanya secara benar dan tartil.”*ldgham artinya memasukkan

atau melebur suatu huruf kepada huruf setelahnya. Ikhfa artinya

menyamarkan/ menyembunyikan bunyi nun mati atau tanwin, cara

membacanya ditahan sejenak. Ghunnah vyaitu apabila ada huruf mim

dan nun yang bertasydid. Qalgalah yaitu memantulkan atau menekan

hufuf galgalah baik karena sukun maupun wagaf.
c. Kelancaran Menghafal Bacaan (Murottal)

Yaitu menghafal al-Qur’an yang memfokuskan pada dua hal yaitu

kebenaran bacaan atau ketepatan dalam membaca dan lagu al-Qur’an atau

tartil (perlahan-lahan dan tidak tergesa-gesa) dengan irama tertentu.

Macam-macam irama dalam al-Qur’an bayyati, shaba, hijaz,

nahawand, ra'ts, jiharkah, sika.

Ketiga komponen tersebut disatukan dan dijadikan sebagai alat ukur
kesempurnaan dalam membaca dan menghafal al-Qur’an. Masing-masing
komponen berisi indikator secara bertingkat menunjukkan adanya
penguasaan kemampuan dalam makharijul huruf, ketepatan tajwid dan
kelancaran menghafal bacaan.

B. Pembelajaran al-Quran Hadits Materi Surat al-‘Adiyatr Kelas 1V di
Madrasah Ibtidaiyah

1. Pengertian Pembelajaran

“Tombak alam, Ilmu tajwid Populer 17 Kali Pandai, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002), him 15.
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Pembelajaran  merupakan terjemahan dari bahasa Inggris
“instruction”, terdiri dari dua kegiatan utama, yaitu: belajar (learning)
dan mengajar (teaching), kemudian disatukan dalam satu aktivitas, yaitu
kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya populer dengan istilah
pembelajaran (Instruction).** Pembelajaran intinya adalah “perubahan”,
dan perubahan tersebut diperoleh melalui aktivitas merespon terhadap
lingkungan pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu proses usaha
yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang
baru sebagai hasil pengalaman dalam interaksi dengan lingkungannya
untuk mencapai tujuan tertentu.

Pembelajaran merupakan proses interaksi edukatif antara dua unsur
yaitu peserta didik yang belajar dan guru yang mengajar, dan
berlangsung dalam suatu ikatan untuk mencapai tujuan tertentu. Proses
pembelajaran pada dasarnya merupakan rangkaian kegiatan yang
dilaksanakan oleh guru sebagai pendidik dan peserta didik sebagai anak
didik dalam kegiatan pengajaran dengan menggunakan sarana dan
fasilitas pendidikan yang ada untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dalam kurikulum. Pembelajaran al-Qur’an Hadits adalah bagian
dari upaya untuk mempersiapkan sejak dini agar peserta didik
memahami, terampil melaksanakan dan mengamalkan isi kandungan al-

Qur’an Hadits melalui kegiatan pendidikan.

“Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),him 180.
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2. Pengertian Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtida’iya

Mata pelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtida’iyah adalah
salah satu mata pelajaran PAIl yang menekankan pada kemampuan
membaca dan menulis al-Qur’an dan Hadits dengan benar. Selain itu juga
mencangkup hafalan terhadap surat-surat pendek dalam al-Qur’an,
pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-surat pendek
tersebut dan hadits-hadits tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan.™

Hal ini sejalan dengan misi pendidikan dasar adalah untuk :

a. Pengembangan potensi dan kapasitas belajar peserta didik, yang
menyangkut: rasa ingin  tahu, percaya diri, keterampilan
berkomunikasi dan kesadaran diri.

b. Pengembangan =~ kemampuan  baca-tulis-hitung  dan  bernalar,
keterampilan hidup, dasar-dasar keimanan dan ketakwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa.

c. Fondasi bagi pendidikan berikutnya.

Secara substansial mata pelajaran al-Qur'an Hadits memiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mencintai kitab sucinya, mempelajari, dan mempraktikkan ajaran serta

nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an dan Hadits. al-Qur'an

Yperaturan Menteri Agama Replublik Indonesia No. 2 Tahun 2008, Tentang Standar Kompetensi
Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, him 19.
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Hadits sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus menjadi

pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari.

3. Karakteristik Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits

Mata pelajaran al-Qur’an Hadist adalah bagian dari mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Ibtidaiyah yang menekankan
pada kemampuan membaca dan menulis al-Qur'an dan hadis dengan
benar. Serta hafalan surat-surat pendek dalam al-Qur'an, pengenalan arti
atau makna secara sederhana dari surat-surat pendek tersebut dan hadits-
hadits tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari
melalui keteladanan dan pembiasaan.®

Dimaksudkan untuk memberikan motivasi, bimbingan, pemahaman,
kemampuan dan penghayatan terhadap isi yang terkandung dalam al-Qur’an
dan Hadist sehingga dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-hari sebagai
manifestasi iman dan tagwa kepada Allah SWT. Tujuan pembelajaran
al-Qur’an Hadits pada dasarnya merupakan rumusan bentuk-bentuk
tingkah laku yang akan dimiliki peserta didik setelah melakukan proses
pembelajaran. Rumusan tujuan tersebut dirumuskan berdasarkan analisis
terhadap berbagai tuntutan, kebutuhan, dan harapan. Oleh karena itu,
tujuan dibuat berdasarkan pertimbangan faktor-faktor masyarakat, peserta

didik itu sendiri, serta ilmu pengetahuan (budaya). Dengan demikian,

'*Abdul Mujib, Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), him 6.
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perumusan tujuan pembelajaran al-Qur’an Hadits harus didasarkan pada
harapan  tentang sesuatu yang diharapkan dari hasil proses kegiatan
pembelajaran.’

Perumusan tujuan pembelajaran al-Qur’an Hadits merupakan
panduan dalam memilih materi pelajaran, menentukan metode
pembelajaran dan memilih alat-alat pembelajaran yang akan digunakan
sebagai media pembelajaran, dan sebagai dasar bagi guru untuk
mengantarkan peserta didik mencapai standar kompetensi yang telah
ditetapkan. Selain itu, perumusan tujuan juga dapat dijadikan sebagai
dasar dalam penyusunan alat-alat penilaian hasil belajar.

4. Ruang Lingkup Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah
Ibtidaiyah

Ruang lingkup mata pelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah
Ibtidai’yah meliputi :

a. Pengetahuan dasar membaca dan menulis al-Qur’an yang benar sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid.

b. Hafalan surat-surat pendek dalam al-Qur’an dan pemahaman
sederhana tentang arti  dan makna kandungannya, serta
pengamalannya melalui keteladanan dan pembiasaan dalam kehidupan

sehari-hari.

Y Ahmad Abu, Metode Khusus Pendidikan Agama, (Bandung: CV Amrico, 1986), him 73.
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c. Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan pembiasaan
mengenai hadits-hadits yang berkaitan dengan keutamaaan membaca al-
Qur’an, kebersihan, niat, menghormati orang tua,
persaudaraan,silaturahmi, takwa, keutamaan memberi, menyayangi
anak yatim, salat berjamaah, ciri-ciri orang munafik, dan amal salih.*®

4. Tujuan Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits

Tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan spesifik yang
dinyatakan dalam perilaku atau penampilan dan diwujudkan dalam bentuk
tulisan untuk menggambarkan hasil belajar yang diharapkan.’® Tujuan
pembelajaran merupakan sasaran yang hendak dicapai pada akhir
pembelajaran dan kemampuan yang harus dimiliki peserta didik.?

Mata pelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan
untuk:

a. Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam
membaca, menulis, membiasakan, dan menggemari membaca al-
Qur’an dan Hadits.

b. Mendorong dan membimbing prilaku peserta didik dengan berpedoman

pada isi kandungan ayat al-Qur'an dan Hadits

'8peraturan Menteri Agama Replublik Indonesia No. 2 Tahun 2008, Tentang Standar Kompetensi
Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, him 23.

Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta:PT. RINEKA CIPTA, 2008), him 6.

*Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: Gaung Persada Pers,
2007), hlm 133.
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c. Menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatan dan pengamalan
kandungan ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits dalam perilaku peserta
didik sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan

d. Memberikan bekal pengetahuan untuk mengikuti pendidikan pada
jenjang yang setingkat lebih tinggi.

. Materi Surat-surat Pendek pada Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah

Surat dari segi bahasa merupakan jamak dari kata suwar yang
berarti kedudukan atau tempat yang tinggi. Sesuai dengan kedudukan al-

Qur’an karena diturunkan dari tempat yang tinggi yaitu Lauh al-

mahfuzh dari Allah SWT. Surat adalah kumpulan dari beberapa ayat, surat

harus memiliki sejumlah ayat minimal 3 ayat seperti dalam surat al-

Kautsar. al-Qur'an terbagi kepada 4 bagian, masing-masing bagian

memiliki nama tertentu, sebagaimana sabda Nabi SAW "Aku diberi as-

Sab'ut thiwal (tujuh yang panjang) sebagai ganti Taurat, aku diberi al-

Mi'in (ratusan) sebagai ganti Zabur, aku diberi al-Matsani sebagai ganti

Injil, dan aku diberi kelebihan dengan al-Mufashshal".

as-Sab'ut thiwal ialah: al-Bagarah, ali Imran, an-Nisa, al-Maidah,
al-An'am, al-A'raf dan Yunus. al-Mi'in (Surat yang jumlah ayatnya

lebih atau mendekati 100), al-Matsani (Surat yang jumlah ayatnya di

bawah al-Mi'in), al-Mufashshal (surat yang jumlah ayatnya di bawah al-

Matsani atau surat pendek). Dinamakan demikian karena banyaknya
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fashal (pemisah) antara surat-suratnya dengan Basmalah.?® Surat-surat

pendek disebut al-Mufasshal atau al-Muhkam, meliputi Surat al-Hujurat

hingga surat an-Nas. al-Mufasshal dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:

a. Panjang, meliputi surat al-Hujurat(surat ke 49) hingga surat al-
Mursalat (surat ke 77).

b. Sedang, meliputi surat an-Naba’ (surat ke 78) hingga surat ad-Dhuha
(surat ke 93).

c. Pendek, meliputi surat ad-Insyiroh (surat ke 94) hingga surat an-Naas

(surat ke 114).%

Surat-surat pendek dalam penelitian ini adalah bagian dari al-
Qur’an pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits kelas IV-B MINU Berbek

Sidoarjo yaitu: Surat al- ‘Adiyat.

a. Surat al- ‘Adiyat
Surat al-‘Adiyat adalah surat yang ke-100 dalam al-Qur’an. Surat
ini terdiri dari 11 ayat dan termasuk surat makkiyah. Nama al- ‘Adiyat
diambil dari ayat pertama. Surat al-‘Adiyat turun sesudah surat az-
Zalzalah. Arti dari surat al-‘Adiyat adalah kuda perang yang berlari

kencang. Lafadz surat al- ‘Adiyat sebagai berikut:

21 Tim Penyusun MKD UIN Sunan Ampel, Studi Al Qur’an, (Surabaya: UIN SA Press, 2011), him 10.
syarifuddin, Ahmad, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai al-Qur’an, ( Jakarta:
Gema Insani: 2004), him 83.
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C. Metode Pair Check
1. Pengertian Metode Pair Check
Metode Pair Checkmerupakan metode pembelajaran berkelompok
yang saling berpasangan yang dipopulerkan oleh Spencer Kaganpada tahun
1993.2 Metode ini menerapkan pembelajaran kooperatif yang menuntut
kemandirian dan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan persoalan.

Metode ini juga melatih tanggung jawab sosial peserta didik, kerjasama, dan

kemampuan memberi nilai.?*

%7ainab Agib, Model-Model , Media, dan Strategi pembelajaran kontekstual (INOVATIF), (Bandung:
Yrama Widya, 2013), him 34.

#Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan pembelajaran, him 211.
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Pair Checktermasuk salah satu pembelajaran kooperatif, karena

memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan pembelajaran kooperatif yaitu:

Setiap anggota memiliki peran

b. Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan®

2. Langkah-langkah Metode Pair Check

a.

Bagilah siswa menjadi berpasangan boleh dengan satu bangku atau

teman yang lain

. Berikan pasangan tersebut LKS / Bacaan surat al- ‘Adiyat

. Berikutnya berikan kesempatan salah satu dari pasangan tersebut

untuk membacakan hafalan surat al-‘Adiyat

. Kemudian satu anak yang lain bertugas untuk mengecek dan

menyimak bacaan tersebut

Memberi kesempatan penyimak untuk mengingatkan jika ada bacaan
yang salah, dan memberikan tanda pada bacaan yang terjadi kesalahan
saat hafalan

Kedua pasangan tersebut berganti peran

Membacakan hafalan surat al-*Adiyat kepada guru

. Penyimpulan

Evaluasi dan Refleksi

3. Kelebihan dan Kelemahan MetodePair Check

»Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Pada Standart Proses Pendidikan, (Jakarta:
Prenada Media, 2006), him 143.
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Setiap metode pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu juga

dengan metode Pair Check.
a. Kelebihan Metode Pair Check

1) Meningkatkan kerjasama antar peserta didik

2) Peer tutoring

3) Meningkatkan pemahaman atas konsep dan proses pembelajaran

4) Melatih peserta didik berkomunikasi baik dengan teman pasangannya.
b. Kelemahan Metode Pair Check

1) Membutuhkan waktu yang benar-benar memadai

2) Membutuhkan kesiapan peserta didik untuk menjadi pelatih dan

patner yang jujur dan memahami persoalan dengan baik.?®

**Miftahul Huda, Model-model, him 212.



BAB Il
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Penelitian ~ ini  menggunakan  metode  Penelitian  Tindakan
Kelas(PTK).Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam rangka
melakukanperbaikan mutu pelaksanaan pembelajaran. Dalam hal ini
peneliti terjun kelapangan secara langsung pada saat guru dan siswa
melakukan  proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan bentuk

kolaboratif yakni kerjasama antara peneliti dengan guru.

Istilah penelitiantindakan kelas terdiri atas tiga unsur atau konsep yakni

sebagai berikut:?’

1. Penelitian adalah menunjukkan pada kegiatan mencermati suatu objek
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan
mutu suatu hal yang diminati.

2. Tindakan menunjukkan pada suatu gerak Kkegiatan yang sengaja
dilakukan dengan tujuan tertentu dalam penelitian berbentuk rangkaian

siklus kegiatan untuk siswa.

#’Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:PT. Bumi Aksara, 2007), him 2.
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3. Kelas adalah dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang Kkelas,
tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik yakni sekelompok siswa dalam

waktu sama menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.

Peneliti memilih Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran secara khusus dalam hal meningkatkan kemampuan
menghafal di MINU Berbek Sidoarjo. Penelitian ini didesain untuk membantu
guru mengetahui apa yang yang terjadi dalam kelasnya. Informasi yang
didapatkan oleh guru ini kemudian dijadikan pertimbangan dalam mengambil
keputusan yang berkaitan dengan metode pembelajaran yang akan diterapkan.
PTK ini bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme guru dan peningkatan

kemampuan menghafal surat al- ‘Adiyarmata pelajaran al-Qur’an Hadist.

Penelitian tindakan kelas (PTK) termasuk penelitian kuantitatif
meskipun data yang dikumpulkan bisa saja dari data kualitatif. Dalam
penelitian kualitatif dimana uraiannya bersifat deskriptif dalam bentuk kata-
kata, peneliti merupakan instrumen utama pengumpulan data dan hasil PTK

ini dapat digunakan untuk memperbaiki mutu proses belajar mengajar.?

Penelitian ini menggunakan metode Pair Check guna mengembangkan
kemampuan menghafal surat al-‘Adiyat.Penelitian Tindakan Kelas ini
menggunakan model penelitian dari teori Kurt Lewin. Adapun alasan peneliti

memilih teorikurt Lewin karena ada dua siklus, jadi saat siklus pertama

?8kunandar, langkah mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,(Jakarta:
PT Raja Grafindo PERSADA, 2011), him 46.
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kurang berhasil bisa dilanjutkan pada siklus kedua, sehingga penelitian akan

mendapatkan hasil yang tepat.

[ Perencanaan ] I%}

[ Refleksi ] SIKLUS| |

l[ [ Pengamatan
[ Perencanaan

Refleksi SIKLUS II J [ Pelaksanaan ]

{g Pengamatan ] ] H

Gambar 2.1 Siklus Teori Kurt Lewin

a

Pelaksanaan ]

J@:

-/

Dapat diamati dari gambar siklus di atas bahwa teoriKurt

Lewinmemilikiempat tahap proses pelaksanaan. Tahapan tersebut meliputi:

a. Pertama, sebelum melaksanakan tindakan peneliti harus menyusun
perencanaan (planning), yaitu dengan membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang
diperlukan di kelas, mempersiapkan instrumen untuk merekam dan
menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan.

b. Kedua, setelah perencanaan tersusun dengan rapi dan matang, barulah
peneliti melaksanakan tindakan (acting) yang telah dirumuskan pada
RPP pada situasi yang aktual, yang meliputi kegiatan awal, kegiatan

inti dan kegiatan penutup.
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c. Ketiga, pada tahapan ini peneliti melaksanakan pengamatan (observing)

dikelas yang meliputi:

1) Mengamati  perilaku  siswa-siswi  dalam  mengikuti  kegiatan
pembelajaran

2) Memantau kegiatan diskusi/kerja sama antar siswa-siswi dalam
kelompok

3) Mengamati kemampuan tiap-tiap anak terhadap penguasaan materi
pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan tujuan penelitian

tindakan kelas.?

. Keempat, setelah pengamatan dilakukan selanjutnya menganalisis tentang

hasil observasi sehingga memunculkan program atau perencanaan baru. *°

Jika sudah diketahui faktor-faktor keberhasilan dan kekurangan atau
hambatan dari tidakan yang telah dilakukan dalam satu siklus, peneliti

melakukan rencana untuk siklus kedua, demikian seterusnya.**

B. Setting dan Subjek Penelitian

1. Setting penelitian

a) Tempat penelitian

Penelitian dilakukan pada siswa Kelas IV-B  MINU Berbek Sidoarjo.

»Sudikin dan Basrowi, Manajemen Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Insan Cendekia, 2002), him

5

%0 Wina Sanjaya, Penelitian, him 50.
3! Fauti Subhan, Penelitian Tindakan Kelas, (Sidoarjo: Qisthos Digital Press, 2013), hlm 91.
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b) Waktu penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada awal semester genap yaitu pada

bulan Nopember 2017.

2. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1V-B MINU Berbek
Sidoarjo tahun pelajaran 2017-2018, dengan jumlah peserta didik dalam

satu kelas 28.

C. Variabel Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan variabel penerapan metode Pair
Check untuk meningkatkan kemampuan menghafal pada mata pelajaran al-
Qur’an Hadits kelas 1V-B MINU Berbek Sidoarjo. Didalam variabel tersebut

terdapat beberapa variabel yakni:

1. Variabel Input . Siswa kelas IV-B MINU Berbek Sidoarjo
2. Variabel Proses . Penerapan metode Pair Check
3. Variabel Output : Peningkatan kemampuan menghafal surat al-‘Adiyat

D. Rencana tindakan
Untuk mengetahui  peningkatan kemampuan menghafal dengan
menggunakan metode Pair Check, peneliti memilih model penelitian siklus
Kurt Lewin vyang meliputi 4 pokok, vaitu: perencanaan(planning),

pelaksanaan(acting), observasi(observing), refleksi(reflecting).
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TeoriKurt Lewin dipilih oleh penulis karena apabila pada
awalpelaksanaan terdapat kekurangan, maka peneliti bisa mengulang
kembali danmemperbaiki pada siklus-siklus selanjutnya sampai tujuan yang
diinginkantercapai. Jika sampai pada siklus pertama dan siklus kedua belum
berhasil, makapeneliti melanjutkan ke siklus berikutnya.

1. Siklus 1
Dalam siklus 1 dilakukan beberapa kegiatan antara lain:
a. Perencanaan (Planning)

1) Menyusun RPP siklus 1 yang difokuskan pada perencanaan langkah-
langkah perbaikan atau skenario tindakan yang diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan menghafal di kelas I\VV-B materi surat al-
‘Adiyat. Dalam rencana perbaikan pembelajaran ini peneliti
menggunakan metode Pair Check.

2) Menyiapkan bahan ajar, lembar kerja siswa yang akan digunakan oleh
siswa pada proses pembelajaran.

3) Menyiapkan instrument pengumpulan data yaitu:

a) Lembar pengamatan aktifitas siswa selama melaksakan penugasan.
b) Lembar tes akhir pembelajaran

4) Melaksanakan aspek-aspek yang akan diamati dan dinilai dari
pelaksanaan perbaikan pembelajaran, vyaitu persiapan, kejelasan
materi, pengorganisasian, latihan, bimbingan dan penutup.

5) Merencanakan kriteria keberhasilan perbaikan pembelajaran.
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b.Tindakan (Acting)

Tahap ini peneliti (guru) melaksanakan pembelajaran dengan
materi Surat al- ‘Adiyat dengan metode Pair Check. Adapun kegiatan
yang dilakukan guru sebagai berikut:

1) Guru melakukan apersepsi dan motivasi, agar siswa siap menerima
materi yang akan diajarkan dengan penuh semangat.

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

3) Guru memperkenalkan metode Pair Check yang akan dilaksanakan
selama proses pembelajaran.

4) Guru melaksanakan skenario pembelajaran seperti yang telah
direncanakan di dalam RPP.

5) Menyiapkan lembar pengumpulan data dengan bantuan guru yang
bertugas selama pembelajaran. Peneliti melakukan penelitian
terhadap semua aktifitas siswa selama proses pembelajaran dengan
metode Pair Check .

c. Observasi (Observing)

Tahap ini  peneliti melakukan pengamatan  terhadap
berlangsungnya proses perbaikan pembelajaran al-Qur’an Hadits
materi surat al- ‘Adiyat melalui metodePair Check di kelas IV-B MINU
Berbek Sidoarjo. Hal yang dilakukan pengamat adalah:

1) Mengamati dan mencatat semua gejala yang muncul selama

proses perbaikan pembelajaran dalam lembar observasi
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2) Menyeleksi data yang diperlukan dalam penelitian, yaitu:
a) Lembar pengamatan kegiatan siswa
b) Lembar pengamatan kegiatan guru
c) Lembar Kkerja siswa
d. Refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah menganalisis hasil
observasi yang dilaksanakan pada siklus pertama. Peneliti
mengevaluasi hasil observasi, menganalisis hasil pembelajaran, yang
mana dapat diketahui apakah kegiatan yang dilakukan pada siklus
pertama dapat meningkatkan kemampuan menghafal siswa materi surat
al- ‘Adiyat. Peneliti juga dapat mencatat kelemahan-kelemahan proses
pembelajaran pada siklus pertama untuk dijadikan bahan penyusunan
perancangan siklus berikutnya sampai tujuan PTK tercapai.

Setelah  pelaksanaan siklus pertama dengan empat tahapan
tersebut, apabila sudah diketahui keberhasilan atau hambatan dalam
tindakan yang dilakukan dalam siklus pertama, peneliti kemudian
mengidentifikasi permasalahan baru yang menentukan rancangan
siklus berikutnya.

2. Siklus 11
Kegiatan pada siklus kedua dapat berupa kegiatan yang sama
dengan sebelumnya bila ditujukan untuk mengulangi keberhasilan,

meyakinkan, atau menguatkan hasil. Tetapi pada umumnya kegiatan
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yang dilakukan dalam siklus kedua mempunyai berbagai tambahan
perbaikan dari tindakan sebelumnya yang ditunjukkan untuk mengatasi
berbagai hambatan atau kesulitan yang ditemukan dalam siklus
sebelumnya. Pada tahap refleksi, dilakukan refleksi  terhadap
pelaksanaan siklus kedua yang berdiskusi dengan guru kolaborator untuk

mengevaluasi dan membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran.

D. Data dan cara pengumpulannya

1. Sumber data

Sumber data dalam PTK ini adalah:

a. Siswa
Sumber data dari siswa berasal dari siswa kelas IV-B MINU Berbek
dengan jumlah siswa 28 anak.

b. Guru
Sumber data dari aktivitas guru berasal dari guru mata pelajaran al-

Qur’an Hadits kelas IV-B MINU Berbek Sidoarjo.

2. Jenis data

a. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka dan sifat

informasi yang dikandungnya berupa informasi angka-angka.*? Data

%2 Santosa dan Ashari, Analisis Statistik dengan Microsoft Excel dan SPSS, (Yogyakarta: ANDI, 2005),

him 2.
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yang didapatkan adalah nilai kemampuan menghafal surat al-‘Adiyat
yang diperoleh dari penilaian perfomans pada akhir siklus.
b. Data Kualitatif

Data kualitatif adalah jenis data yang mempunyai sifat non-angka
dari informasi yang dikandungnya adalah informasi yang bukan angka-
angka.® Data kualitatif dalam penelitian ini berupa kalimat penjelas
yang merupakan hasil pengamatan observer terhadap aktivitas siswa
melalui metode Pair Check.

Data kualitatif, yaitu data yang berupa informasi yang
berbentuk kalimat yang memberikan gambaran kenyataan atau fakta
sesuai dengan data yang diperoleh. Tujuannya untuk mengetahui
kemampuan menghafal yang dicapai peserta didik dan  untuk
mengetahui respon siswa terhadap kegiatan serta aktifitas siswa
dalam proses pembelajaran berlangsung.>* Data kualitatif dalam
penelitian ini, yaitu gambaran tentang kegiatan pembelajaran siswa
kelas IV-B  MINU Berbek Sidoarjo. Dengan metode Pair Check yang
berkaitan dengan  aktifitas siswa dalam  mengikuti  proses
pembelajaran, perhatian, antusias dalam pembelajaran, kepercayaan
diri dalam belajar dapat dianalisis secara kualitatif.

3. Cara Pengumpulan Data

% Santosa dan Ashari, Analisis, him 3.
% Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, him 128.
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diupayakan agar
bisa mendapatkan data yang yang benar-benar valid, maka peneliti
melakukan pengumpulan data dengan cara sebagai berikut :

a. Non Tes
Non Tes yaitu penilaian proses dan hasil belajar siswa dari segi
afektif dan psikomotorik yang dapat diamati secara langsung dalam
proses pembelajaran. Teknik non tes yang dimaksud dalam penelitian
ini  berupa unjuk kerja dan  perfomance. Tes tersebut untuk
mengumpulkan data tentang kemampuan melafalkan dan menghafal surat
al- ‘Adiyar di kelas IV-B MINU Berbek Sidoarjo. Tes performance akan
dilaksanakan ketika sudah dilakukannya penerapan metode Pair Check.
Peneliti akan memberikan tes berupa hafalan surat al- ‘Adiyat.
b. Wawancara
Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi tutur yang
melibatkan kedua belah pihak, satu pihak diantaranya dirancang sebagai
penyampai.*® Teknik wawancara dilakukan sebagai upaya untuk
memperoleh data tentang pendapat siswa mengenai proses belajar
mengajar yang dialami.
Peneliti mengadakan wawancara dengan guru kelas IV-B MINU

Berbek Sidoarjo. Instrumen yang digunakan dalam penerapan teknik

**Masduki, Jurnalistik Radio, (Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2006), him 38.
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pengumpulan data ini yaitu berupa naskah wawancara guru dan siswa
sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran.
c. Observasi
Merupakan proses pengamatan atau pengindraan langsung
terhadap kondisi, situasi, proses, dan prilaku saat proses
pembelajaran  berlangsung. Observasi dipergunakan untuk
mengumpulkan  data tentang aktivitas siswa dalam proses belajar
mengajar dan penerapan metode Pair Check materi surat al- ‘Adiyat yang
dilaksanakan guru dan peneliti.
Adapun hal-hal yang diamati oleh observer saat proses
pembelajaran berlangsung adalah:
1) Aktivitas guru pada proses pembelajaran dengan metode Pair
Check
2) Aktivitas siswa pada saat pembelajaran dengan menggunakan

metode Pair Check

Observasi  dilakukan selama pembelajaran berlangsung.
Observasi dilaksanakan untuk mengetahui apakah pelaksanaan tindakan
sudah sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Instrumen yang digunakan
dalam observasi ini yaitu berupa lembar observasi guru dan lembar

observasi siswa.

d. Dokumentasi
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Dokumentasi adalah laporan tertulis tentang suatu peristiwa
yang isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa
tersebut. Dokumen terdiri atas buku-buku, surat, dokumen resmi, foto.
Dalam  penelitian ini  metode dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data-data yang ada pada lembaga sekolah sebagai
penunjang data.

Dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang data
nilai dan absensi yang dibutuhkan selama proses pembelajaran

berlangsung di kelas IV-B MINU Berbek Sidoarjo.

. Teknik analisa data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data
kualitatif dan data kuantitatif. Analisis dari penelitian ini adalah
analisis  deskripsi kualitatif dan deskripsi kuantitatif. Data dalam
penelitian  ini  diperoleh melalui teknik pengumpulan data yang
bermacam-macam diantaranya  melalui  observasi, = wawancara,
dokumentasi dan penilaian tes performens. Dalam penelitian ini
pengumpulan data deskriptif kualitatif bersifat menggambarkan secara
sistematik dan akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau
bidang tertentu. Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi atau

kejadian.*

**Daryanto, Panduan Operasional Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2012),

him 40.
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Data teknis analisis deskriptif kuantitatif adalah data yang dapat
dianalisis secara deskriptif misalnya, daftar nilai menghafal siswa kelas
IV-B materi surat al-‘Adiyat. Untuk mendapatkan daftar nilai
menghafal peneliti memberikan evaluasi berupa tes performens pada
kegiatan dalam sikus.Analisis hasil penelitian proses dilakukan dengan
cara mengubah skor yang diperoleh siswa menjadi nilai siswa dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:*’
S == x100
Keterangan:
S = Nilai yang dicari
R = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar
N = Skor maksimal dari tes tersebut

Jika nilai siswa sudah diketahui, maka dilakukan penjumlahan
nilai yang diperoleh siswa dengan jumlah siswa sehingga diperoleh

nilai rata-rata dengan rumus sebagai berikut:

XX
X =—
n

Keterangan:

X = Rata-rata

*’Ngalim purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2010), him 12.
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¥ X = Jumlah seluruh skor
n = Jumlah siswa

Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa digunakan analisis
sederhana  dengan  prosentase (%). Indikator keberhasilan atau
ketuntasan hasil belajar siswa ditentukandengan kriteria ketuntasan
minimal (KKM) vyang ditetapkanyaitu nilai minimal 75. Dan kelas
klasikal, siswa dianggap tuntas belajar secara individu jika mencapai
nilai 75dan dikatakan belum tuntas jika mencapai nilai kurang dari 75.

Rumusan yang digunakan adalah sebagai berikut:*®
P=Lx100%

Keterangan:

P = Prosentase yang akan dicari

f = Jumlah skor yang diperoleh

n = Jumlah seluruh skor ideal

Selanjutnya skor prosentase yang diperoleh diklasifikasikan ke

dalam sebuah predikat yang mempunyai skala sebagai berikut:*

Tabel 3.1
Skala Prosentase Hasil Menghafal Siswa

**Nana Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar, (Bandung: Pustaka Matrina, 1988), him 131.
% Junaidi dan Baihagi, Evaluasi Pembelajaran M, (Surabaya: PT Revka Petra Media,2009), him 195.
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Tingkat Pencapaian Kualifikasi Nilai Huruf
85-100 Sangat Baik A
70-85 Baik B
55-70 Cukup C
40-55 Kurang D
<40 Sangat kurang E

Tabel 3.2
Skala Prosentase Hasil Menghafal Siswa
Presentase Ketuntasan Kriteria
86%-100% Sangat baik
76%-85% Baik
60%-75% Sedang
55%-59% Tidak baik
<54% Sangat tidak baik

E. Indikator kinerja

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat

tingkat keberhasilan  dari

kegiatan PTK dalam meningkatkan

atau
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memperbaiki proses belajar mengajar dikelas. Indikator Kkinerja harus

realistik dan data dapat diukur(jelas cara pengukurannya).*’

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah sebagai berikut :

1. Setelah penelitian, diharapkan kemampuan menghafal siswa pada pelajaran
al-Qur’an Hadits materi surat al-‘Adiyar meningkat sesuai dengan
KKM(Nilai 75). Serta nilai rata-rata siswa dalam membaca surat al- ‘Adiyat
mengalami peningkatan dari kegiatan yang dilakukan sebelum menggunakan
metode Pair Check dan sesudah menggunakan metode Pair Check.

2. Meningkatnya prosentase kriteria ketuntasan belajar > 75%.

3. Meningkatnya skor aktivitas guru dan siswa pada saat proses pembelajaran.

. Tim Peneliti dan Tugasnya

Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian tindakan yang ideal sebetulnya
adalah yang dilakukan berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan
pihak yang mengamati proses jalannya tindakan yakni istilah lain untuk cara ini
adalah “penelitian kolaborasi”. Cara ini dikatakan ideal karena adanya
upaya untuk mengurangi unsur subjektifitas pengamat serta mutu
kecermatan yang dilakukan.**

Identitas peneliti dan rekan guru:

1. Identitas Peneliti

0 Nana Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar, him 127.
*Suharsimi, Memahami Metode-metode Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruzzmedia, 2011), him 243.
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Nama : Nur Nafisatul Fithriyah
NIM : D97214114
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

. Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Institusi  : UIN Sunan Ampel

Unit Penelitian: MINU Berbek Sidoarjo

Tugas : Peneliti menyusun rancangan pembelajaran yang
berupa RPP, sebagai perencanaan pelaksanaan PTK. Kemudian
peneliti melakukan praktek penelitian sebagaimana yang tertera di
dalam rancangan pembelajaran yang telah dibuat, berupa observasi
aktifitas siswa selama di kelas, wawancara terhadap siswa dan guru
mata pelajaran al-Qur’an Hadits dan didalam penelitian ini peneliti

menjadi guru sekaligus observer aktivitas siswa.

. Identitas Rekan Guru

a

b.

. Nama : H. Mas Fatihaziz
NIP -
Lulusan : MA
Unit Kerja : Guru al-Qur’an Hadits kelas IV, V,VI
. Tugas : Guru memberikan  waktu untuk  melakukan

penelitian dan juga menjadi observer aktivitas guru. Kemudian
memberikan  pengarahan  terhadap peneliti  selama  melakukan

penelitian tindakan kelas yang hasilnya direfleksikan bersama-sama.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian diuraikan dalam tahapan tiap siklus yang dilakukan
dalam proses belajar mengajar di kelas. Data penelitian ini diperoleh
melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan penilaian non tes.
Wawancara dilakukan kepada Guru dan siswa untuk memperoleh
gambaran tentang kemampuan menghafal siswa sebelum penerapan metode
Pair Check dan sesudah penerapan metode Pair Check pada mata
pelajaran al-Qur’an Hadist materi surat al- ‘Adiyat. Selain wawancara peneliti
juga melakukan observasi. Observasi ini dilakukan untuk mengamati aktivitas
siswa dan guru sebelum dan sesudah diterapkan metode Pair Check.
Sedangkan dokumentasi, adalah data berupa jumlah siswa yang ada di
kelas 1V-B MINU Berbek Sidoarjo sekaligus data nilai mata pelajaran al-
Qur’an Hadist materi surat al- ‘Adiyat. Yang terakhir adalah peneliti melakukan
evaluasi berupa penilaian unjuk kerja dan performance.

Untuk penelitian ini peneliti menjadi tiga kelompok yaitu:
1. Pra Siklus
2. Siklus 1
3. Siklus Il

Berikut hasil data pada setiap kelompoknya:
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1. Pra Siklus

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dari hasil wawancara dan
pre tes. Peneliti melakukan wawancara pada guru mata pelajaran al-Qur’an
Hadist. Pelaksanaan kegiatan wawancara tersebut dilaksanakan pada hari
Kamis tanggal 9 November 2017 pukul 09.00 WIB. Wawancara ini
dilakukan untuk mengetahui kondisi awal pembelajaran al-Qur’an Hadist
terkait metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran al-Qur’an
Hadist. Selain wawancara, peneliti juga melakukan pre tes untuk mengetahui
hasil kemampuan menghafal kelas 1V-B MINU Berbek Sidoarjo pada mata
pelajaran al-Qur’an Hadist.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa metode yang pernah
digunakan adalah metode menyimak. Tetapi metode tersebut kurang berhasil
karena ketika diterapkan di kelas tidak semua siswa punya kesempatan untuk
disimak hafalan surat al-‘Adiyatnya. Akibatnya siswa kurang menguasai
dalam menghafal surat al- ‘Adiyat. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pre
tes yang telah dilakukan peneliti pada hari Selasa tanggal 14 November
2017. Ada 4 siswa yang tidak mengikuti tes, 16 siswa yang memperoleh
nilai di bawah KKM, vyaitu 75 dan siswa yang memperoleh nilai di atas
KKM berjumlah 8 siswa. Dari nilai yang diperoleh siswa tersebut dapat

dikatakan bahwa hasil belajar siswa kurang memuaskan.



Tabel 4.1

Hasil Nilai Pre Tes Siswa Kelas 1V-B
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No | Kode | Skor | Keterangan | No | Kode | Skor Keterangan
Siswa Siswa
1 A 72 Tidak Tuntas | 15 0] 68 Tidak Tuntas
2 B 75 Tuntas 16 P 76 Tuntas
3 C 76 Tuntas 17 Q - Tidak Ikut Tes
4 D 56 Tidak Tuntas | 18 R - | Tidak Ikut Tes
5 E 70 Tidak Tuntas | 19 S 75 Tuntas
6 = 80 Tuntas 20 T 74 Tidak Tuntas
7 G 80 Tuntas 21 u 72 Tidak Tuntas
8 H 72 Tidak Tuntas | 22 \% 65 Tidak Tuntas
9 I 64 Tidak Tuntas | 23 | W 72 Tidak Tuntas
10 J 72 Tidak Tuntas | 24 X 76 Tuntas
11 K - Tidak Ikut Tes | 25 Y 65 Tidak Tuntas
12 L 80 Tuntas 26| Z 62 Tidak Tuntas
13 M 65 Tidak Tuntas | 27 | AA 72 Tidak Tuntas
14 N - | Tidak lkut Tes | 28 | AB 65 Tidak Tuntas
Total seluruh nilai 1704
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Keterangan:

Jumlah siswa secara keseluruhan  : 28 siswa
Jumlah siswa yang sudah tuntas  : 8 siswa
Jumlah siswa yang tidak mengikuti : 4 siswa
Jumlah siswa yang belum tuntas  : 16 siswa
Nilai rata-rata hasil pre tes siswa kelas IV-B

jumlah nilai seluruh siswa

Rata — rata yang dicari =
", jumlah seluruh siswa

1704

24

=71
Prosentase ketuntasan = %x 100%

=33,3%

Prosentase siswa yang tidak tuntas = 100% - 33,3%

=66,7%

Berdasarkan data tersebut nilai rata-rata hasil pre tes siswa kelas 1V-B
adalah 71. Dari 28 siswa, hanya 8 siswa yang mencapai KKM dengan
prosentase 33,3%, 4 siswa tidak mengikuti tes sedangkan sisanya 16 siswa
belum mencapai KKM dengan prosentase 66,7 %. Karena banyaknya siswa

yang belum tuntas yaitu 16 siswa, maka perlu adanya perbaikan dalam
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pembelajaran al-Qur’an Hadist. Dengan menggunakan metode Pair Check
diharapkan hasil belajar siswa terutama kemampuan menghafal siswa

meningkat sesuai dengan KKM yang ditentukan yaitu 75.

. Siklus 1
Pada siklus | ini, terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.
a. Perencanaan
Tahap perencanaan ini, peneliti dan guru mata pelajaran al-Qur’an
Hadits berdiskusi untuk menentukan waktu penerapan siklus 1. Guru
al-Qur’an Hadits menyarankan agar penelitian dilakukan ketika jam
mata pelajaran al-Qur’an Hadits berlangsung yaitu pada hari Selasa.
Peneliti menerima saran tersebut dan meminta izin untuk
melakukannya pada tanggal 21 November 2017, dan guru mata pelajaran
al-Qur’an Hadits mengizinkan penelitian dilakukan pada hari dan
tanggal tersebut. Kesepakatan yang diperoleh antara peneliti dan guru
mata pelajaran al-Qur’a Hadits adalah pelaksanaan penelitian siklus |
yang dilaksanakan pada hari Selasa, 21 November 2017.
Peneliti menyusun rencana kegiatan yang akan dilakukan pada
siklus I, berikut ini merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti:
1) Mempersiapkan perangkat pembelajaran (perangkat pembelajaran

berupa RPP dengan menggunakan metode Pair Check)
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2) Membuat instrumen pengumpulan data
a) Lembar observasi aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran dengan metode Pair Check
b) Lembar instrumen penilaian unjuk kerja dan performance
b. Pelaksanaan

Pelaksanaan PTK ini peneliti diberikan wewenang untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran dan guru mata pelajaran al-Qur’an
Hadits sebagai observer sekaligus pendamping dalam kegiatan penelitian
di sekolah. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana
pelaksanaan pembelajaran yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir.

Kegiatan pada awal pembelajaran adalah tahap pendahuluan.
Guru melakukan pengondisian kelas dengan mengucapkan salam dan
menanyakan kabar. Guru  mengecek  kehadiran  siswa  dan
menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Tahap berikutnya adalah apersepsi yang dilakukan dengan
cara mengaitkan materi kandungan surat al-‘ddiyatyang lalu dengan
materi yang akan dibahas dengan bertanya, ‘“anak-anak, apa artinya surat
al-‘Adiyat?”. Beberapa siswa berebut mejawab dengan mengacungkan
tangan. Setelah itu guru bertanya lagi, “ Berapa jumlah ayatnya?”. Siswa
menjawab “11”. Setelah memperoleh jawaban siswa yang telah mengarah

pada materi yang dibahas, guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
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Kegiatan yang dilakukan pada inti pembelajaran yaitu guru
membacakan ayat-ayat surat al-‘Adiyat, sebagian siswa nampak
bermain dengan teman sebangkunya, namun setelah mendapat teguran
siswa kembali memperhatikan guru dengan baik. Setelah  guru
menjelaskan materi guru membaca surat al- ‘Adiyardengan diikuti
siswa, dan dilanjutkan siswa membaca bersama-sama sebanyak 3 kali.*?

Setelah membaca bersama-sama, siswa bertanya jawab tentang
potongan ayat surat al-‘Adiyat yang masih sulit diucapkan kemudian
siswa melafadzkan surat al-°Adiyat secara bersama-sama lagi tetapi tanpa
melihat bacaan atau buku. Setelah itu, mulai melakukan metode Pair
Check, siswa mulai berpasangan dengan teman sebangkunya.Ada 1 siswa
yang tidak ada teman sebangkunya karena teman sebangkunya karena
sakit jadi merekabergabung dengan siswa yang lain. Ketika
berpasangan siswa diberi peran sebagai penghafal dan penyimak dan
setelah melakukan hafalan siswa bertukar peran.

Pada tahapan tersebut ada beberapa siswa yang perlu
bimbingan dalam melafalkan bacaan maka guru juga perperan untuk
membimbing anak tersebut. Adapun kegiatan yang dilakukan pada
tahap akhir pembelajaran yaitu guru melafalkan potongan ayat dan

menunjuk  siswa untuk melanjutkanya dan mendapatkan poin ketika

“Amjad Qosim, Hafal al-Qur’an dalam sebulan, terj., him 125.
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jawaban benar. Setelah itu, guru memberikan motivasi agar terus belajar
baik menghafal, membaca dan menulis. Hal ini dilakukan agar siswa
tetap semangat menghafal ataupun kegiatan lain.
Observasi
Tahap observasi dilakukan oleh guru mata pelajaran al-Qur’an
Hadits yang berperan sebagai observer selama proses pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi. Observasi atau
pengamatan  dalam  penelitian ini  dilakukan selama  proses
pembelajaran di kelas berlangsung. Observasi dilaksanakan untuk
mengamati setiap proses yang terjadi pada siswa dan guru.
Adapun hasil yang diperoleh peneliti dalam tahap pengamatan atau
observasi siklus I ini adalah sebagai berikut :
1) Hasil Observasi Aktifitas Guru
Observasi aktifitas guru ini berisi tentang aktivitas guru selama
proses pembelajaran berlangsung. Untuk menentukan skor dilakukan
dengan memperhatikan beberapa kriteria yang telah ditentukan.
Hasil observasi aktifitas guru tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2:

Tabel 4.2
Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus |

Aspek yang diamati Hasil | Kriteria

Kegiatan
Pendahuluan




Guru mengucapkan 4 Guru mengucapkan salam dan

salam dan berdo’a mengajak berdo’a siswa dengan

bersama siswa suara keras dan  semangat
sehingga semua siswa mengikuti
instruksi guru

Guru memberikan 4 Guru  memberikan  apersepsi

apersepsi kepada siswa dan semua siswa
merespon dengan baik

Guru  menyampaikan 3 Guru  menyampaikan  tujuan

tujuan pembelajaran secara spesifik tapi
kurang jelas

Kegiatan Inti

Guru membacakan 3 Guru  membacakan surat al-

surat al-‘Adiyat sesuai ‘Adiyat sesuai makhorijul huruf

makhorijul huruf dan dan tajwid yang benar dengan

tajwid yang benar suara pelan sehingga sebagian

diikuti bacaan siswa siswa yang mengikuti

Guru menginstruksikan 3 Guru memberikan instruksi secara

untuk berpasangan jelas tetapi sebagain kecil siswa

dengan teman kurang memahami

sebangku dan berperan

satu sebagai penyimak

dan  satu  sebagai

penghafal ~ kemudian

bertukar peran

Guru menyimak 3 Guru menyimak hafalan siswa

hafalan siswa satu- tetapi hanya sebagaian siswa

persatu

Kegiatan Penutup

Guru memberikan 3 Guru memberikan motivasi secara

motivasi jelas tetapi sebagaian siswa yang
memahaminya

Skor yang diperoleh 23
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Skor diperoleh . . 23
- x 100 = Hasil Observasi w) — x100 = 82
Skor maksimal 28

Tabel 4.3

Skor Perolehan Hasil Observasi Aktivitas Guru

Skor Nilai Keterangan
Perolehan Huruf

91-100 A Sangat Baik
81-90 B Baik

71-80 C Cukup
61-70 D Kurang
0-60 E Gagal

Data hasil observasi guru dalam mengelola pembelajaran
menunjukkan bahwa skor yang diperoleh adalah 23 dengan nilai
observasi guru 82 yakni dari skor idealnya adalah 28. Berdasarkan
hasil observasi tersebut, menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam
melakukan proses pembelajaran cukup berhasil. Hal ini dikarenakan
hasil rata-rata yang diperoleh dari hasil observasi kinerja guru yang

didapat belum mencapai indikator yang ditentukan yakni 85. Sehingga
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perlu adanya perbaikan pada proses pembelajaran berikutnya yang

dilakukan oleh guru.

Observasi Aktivitas Siswa
Pelaksanaan pembelajaran ini, observer mengamati aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung menggunakan metode

Pair Check. Hasil observasi dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4

Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus |

No | Aspek yang diamati Hasil Kriteria

A. | Kegiatan Pendahuluan

1. | Siswa merespon salam 4 Semua siswa merespon
dan ajakan guru untuk salam dan ajakan guru
berdo’a untuk berdo’a

2. | Siswa merespon 4 Semua siswa merespon
apersepsi yang apersepsi yang diberikan
diberikan guru guru

3. | Siswa  mendengarkan 3 Sebagaian  besar  siswa
tujuan pembelajaran mendengarkan tujuan
yang disampaikan guru pembelajaran yang

disampaikan guru

B. | Kegiatan Inti

4 | Siswa membaca surat 3 Sebagaian  besar  siswa
al- ‘Adiyat sesuali membaca surat al-‘Adiyat
makhorijul huruf dan sesuai makhorijul huruf dan
tajwid  yang  benar tajwid yang benar
mengikuti bacaan guru mengikuti bacaan guru

5. | Siswa memperhatikan 3 Sebagaian  besar  siswa
instruksi  guru untuk memperhatikan  instruksi
berpasangan dengan guru untuk berpasangan
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teman sebangku dan
berperan satu sebagai
penyimak dan satu

dengan teman sebangku dan
berperan  satu  sebagai
penyimak dan satu sebagai

motivasi dariguru agar
selalubelajardenganrajin

sebagai penghafal penghafal kemudian
kemudian bertukar bertukar peran
peran

6. | Siswa saling 3 Sebagaian  besar  siswa
bekerjasama ketika guru saling bekerjasama ketika
menginstruksikan untuk guru menginstruksikan
bertukar peran untuk bertukar peran

7. | Siswa antusias ketika 3 Sebagaian  besar  siswa
guru menyuruh maju antusias ketika guru
satu persatu menyuruh maju satu persatu

C. | Kegiatan Penutup

8. |[Siswa memperhatikan 3 Sebagaian  besar  siswa

memperhatikan ~ motivasi
dariguru agar
selalubelajardenganrajin

Skor yang diperoleh

26

Skor diperoleh _ , . 26 1
———L""— x 100 = Hasil Observasim=) 2, X100 = 81,25

Skor maksimal

Tabel 4.5

Skor Perolehan Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Skor Nilai Keterangan
Perolehan Huruf

91-100 A Sangat Baik
81-90 B Baik
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71-80 C Cukup
61-70 D Kurang
0-60 E Gagal

Observasi aktivitas siswa mendapat skor 81,25 dari skor
maksimal 100 dengan demikian diperoleh nilai 81,25 temasuk
kategori baik. Dalam motivasi, masih susah dalam menerapkan
metode karena siswa masih bingung ketika menerapkan metodenya.
Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan perbaikan agar

pembelajaran menjadi lebih baik.

3) Hasil Nilai kemampuan menghafal
Untuk mengetahui hasil kemampuan menghafal siswa, peneliti
melakukan penilaian non tes berupa penilaian unjuk kerja dan
performance yang berhubungan dengan melafalkan surat al-‘Adiyat
pada mata pelajaran al-Qur’an Hadist.
a) Penilaian unjuk kerja
Penilaian unjuk kerja ini diberikan kepada siswa saat melafalkan
surat al-‘Adiyat sebanyak 3 kali, dengan tujuan siswa mampu
membaca surat al-‘Adiyat. Penilaian unjuk kerja ini mempunyai 3
aspek penilaian yaitu aspek penilain A adalah makhorijul huruf,

aspek penilaian B adalah tajwid, dan aspek penilaian C adalah tartil.
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Aspek A akan dinilai 1 apabila makhorijul huruf tidak tepat
dan tidak sesuai dengan tempat keluarnya huruf, dinilai 2
apabila makhorijul huruf benar tetapi tidak sesuai dengan
tempat keluarnya, dan dinilai 3 apabila makhorijul huruf sangat
tepat dan sesuai dengan tempat keluarnya huruf.

Aspek B dinilai 1 apabila sebagaian besar tajwid kurang tepat
saat melafalkan bacaan, dinilai 2 apabila sebagaian kecil tajwid
kurang tepat ketika melafalkan bacaan, dan dinilai 3 apabila
tajwid sangat tepat ketika melafalkan bacaan.

Aspek C dinilai 1 apabila cepat ketika melafalkan bacaan,
dinilai 2 apabila kurang pelan ketika melafalkan bacaan, dan
dinilai 3 apabila pelan ketika melafalkan bacaan.

Tabel 4.6
Hasil penilaian unjuk kerja siswa pada siklus |

No.

Kode Aspek yang dinilai Nilai Keterangan

Siswa A B C

(Ma | (Ta | (Tartil

khor | jwi )
ijul | d)
Hur




1 78 Tuntas

2 89 Tuntas

3 89 Tuntas

4 56 Tidak Tuntas
5 78 Tuntas

6 - Tidak Ikut Tes
7 100 Tuntas

8 89 Tuntas

9 67 Tidak Tuntas
10 - Tidak Ikut Tes
11 67 Tidak Tuntas
12 100 Tuntas

13 67 Tidak Tuntas
14 67 Tidak Tuntas
15 67 Tidak Tuntas
16 78 Tuntas

17 78 Tuntas

18 67 Tidak Tuntas
19 89 Tuntas
20 89 Tuntas
21 - Tidal Ikut Tes
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22 \ 2 2 2 67 Tidak Tuntas
23 W 2 2 3 78 Tuntas
24 X 2 3 3 89 Tuntas
25 Y 2 2 3 78 Tuntas
26 V4 1 2 2 56 Tidak Tuntas
27 Aa 2 2 3 78 Tuntas
28 Ab 4 2 |3 78 Tuntas
Total nilai keseluruhan 1939

Keterangan:

Jumlah siswa secara keseluruhan : 28 siswa

Jumlah siswa yang sudah tuntas :16 siswa

Jumlah siswa yang tidak mengikuti tes: 3 siswa

Jumlah siswa yang belum tuntas

1 9 siswa

Nilai rata-rata hasil pre tes siswa kelas IV-B

Rata — rata yang dicari =

jumlah nilai seluruh siswa

1939

25

=77,56

Prosentase ketuntasan = %x 100%

jumlah seluruh siswa
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=76%

Prosentase siswa yang tidak tuntas = 100% - 76%

=24%

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa hasil penilaian
kemampuan menghafal siswa pada siklus | rata-rata didapatkan seluruh
kelas IV-B adalah 77,56 dari 25 siswa, 19 siswa dengan prosentase
76% memenuhi KKM, 3 siswa tidak mengikuti tes dan 9 siswa dengan

prosentase 24% tidak memenuhi KKM.

b) Penilaian performance
Penilaian performance ini dinilai ketika siswa telah melakukan
metode Pair Check. Penilaian ini memiliki 3 aspek penilaian yaitu
(1) Aspek A dinilai 1 apabila makhorijul huruf tidak tepat dan tidak
sesuai dengan tempat keluarnya huruf, dinilai 2 apabila
makhorijul huruf benar tetapi tidak sesuai dengan tempat
keluarnya, dinilai 3 makhorijul huruf sangat tepat dan sesuai
dengan tempat keluarnya huruf.
(2) Aspek B dinilai 1 apabila sebagaian besar tajwid kurang tepat saat
melafalkan bacaan, dinilai 2 apabila sebagaian kecil tajwid
kurang tepat ketika melafalkan bacaan, dinilai 3 apabila tajwid

sangat tepat ketika melafalkan bacaan.



60

(3) Aspek C dinilai 1 apabila tidak lancar ketika melafalkan bacaan,

dinilai 2 apabila Lancar tetapi

sedikit terbata-bata ketika

melafalkan bacaan, dinilai 3 apabila sangat lancar dan tidak

terbata-bata ketika melafalkan bacaan.

Tabel 4.7
Hasil penilaian performance siswa pada siklus |
No. Kode Aspek yang Nilai Keterangan
Siswa dinilai
A B C
(Ma | (Ta | (K
khor | jwi | ela
jjul | d) | nca
Hur ran
uf) )
1 A 2 3 2 78 | Tuntas
2 B 3 2 3 89 | Tuntas
3 C 2 3 3 89 | Tuntas
4 D 1 2 2 56 | Tidak Tuntas
5 E 2 2 3 89 | Tuntas
6 F - - - - Tidak Ikut Tes
7 G 3 3 3 100 | Tuntas




8 H 89 | Tuntas

9 I 78 | Tuntas

10 J - Tidak Ikut Tes
11 K 78 | Tuntas

12 L 100 | Tuntas

13 M 78 | Tuntas

14 N 78 | Tuntas

15 0] 56 | Tidak Tuntas
16 P 78 Tuntas

17 Q 78 | Tuntas

18 R 67 | Tidak Tuntas
19 S 89 | Tuntas

20 T 89 | Tuntas

21 U - Tidak Ikut Tes
22 \% 67 | Tidak Tuntas
23 W 78 | Tuntas

24 X 89 | Tuntas

25 Y 78 | Tuntas

26 z 56 | Tidak Tuntas
27 Aa 78 | Tuntas

28 Ab 78 | Tuntas
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Total nilai keseluruhan 1972
Keterangan:

Jumlah siswa secara keseluruhan : 28 siswa
Jumlah siswa yang sudah tuntas :20 siswa

Jumlah siswa yang tidak mengikuti tes: 3 siswa
Jumlah siswa yang belum tuntas : 5 siswa

Nilai rata-rata hasil pre tes siswa kelas IV-B

jumlah nilai seluruh siswa

Rata — rata yang dicari =
" jumlah seluruh siswa

1972

25
=78,88
Prosentase ketuntasan = z—gx 100%
=80%
Prosentase siswa yang tidak tuntas = 100% -80%

=20%

Berdasarkan data tersebut hasil penilaian kemampuan menghafal
siswa pada siklus | rata-rata didapatkan seluruh kelas IV-B adalah

78,88 dari 25 siswa, 20 dengan prosentase 80% memenuhi KKM, 3
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siswa yang tidak mengikuti tes dan 5 siswa dengan prosentase 20%
tidak memenuhi KKM.
Rekapitulasi hasil belajar siswa pada siklus | yang diperoleh
dari nilai unjuk kerja dan performance siswa sebagai berikut:
Tabel 4.8

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada siklus |

No. Kode Hasil Nilai Keterangan
Siswa Nilai Nilai Akhir
unjuk performance
kerja (80%)
(20%)
1 A 78 78 78 Tuntas
2 B 89 89 89 Tuntas
3 C 89 89 89 Tuntas
4 D 56 56 56 Tidak Tuntas
5 E 78 89 86,8 Tuntas
6 F - - - Tidak Ikut Tes
7 G 100 100 100 Tuntas
8 H 89 89 89 Tuntas
9 I 67 78 75,8 Tuntas
10 J - - - Tidak Ikut Tes




11 K 67 78 75,8 Tuntas
12 L 100 100 100 Tuntas
13 M 67 78 75,8 Tuntas
14 N 67 78 75,8 Tuntas
15 ) 67 56 58,2 Tidak Tuntas
16 P 78 78 78 Tuntas
17 Q 78 78 78 Tuntas
18 R 67 67 67 Tidak Tuntas
19 S 89 89 89 Tuntas
20 M 89 89 89 Tuntas
21 U - - - Tidak Ikut Tes
22 \% 67 67 67 Tidak Tuntas
23 W 78 78 78 Tuntas
24 X 89 89 89 Tuntas
25 Y 78 78 78 Tuntas
26 z 56 56 56 Tidak Tuntas
27 Aa 78 78 78 Tuntas
28 Ab 78 78 78 Tuntas
Total nilai 1939 1972 1974,2
Keterangan:
Jumlah siswa secara keseluruhan : 28 siswa
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Jumlah siswa yang sudah tuntas : 20 siswa
Jumlah siswa yang tidak mengikuti tes: 3 siswa
Jumlah siswa yang belum tuntas : 5 siswa
Nilai rata-rata hasil pre tes siswa kelas IV-B

jumlah nilai seluruh siswa

Rata — rata yang dicari =
Y jumlah seluruh siswa

19742
- 25

=78,96
20
Prosentase ketuntasan = P 100%

= 80%

Prosentase siswa yang tidak tuntas = 100% - 80%

=20%

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa hasil penilaian
kemampuan menghafal siswa pada siklus | rata-rata didapatkan seluruh
kelas IV-B adalah 78,96 dari 25 siswa, 20 siswa dengan prosentase
80% memenuhi KKM, 3 siswa tidak mengikuti tes, dan 5 siswa
dengan prosentase 20% tidak memenuhi KKM.

Dari hasil ketuntasan belajar yang diperoleh siswa, sudah banyak

siswa yang mendapatkan nilai sesuai dengan KKM yang ditentukan
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yaitu 75. Tetapi hasil yang diperoleh siswa belum maksimal. Hal ini
dikarenakan prosentase ketuntasan belajar yang didapatkan belum
mencapai indikator yang telah ditentukan yakni 75%.
. Refleksi

Dalam pelaksanaan tindakan siklus | terdiri dari 4 tahap
yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Guru dan siswa
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan apa yang ada di RPP,
hanya saja ada beberapa kegiatan yang dirasa kurang maksimal,
sehingga dalam siklus | terdapat beberapa kendala dalam
pembelajaran. Berdasarkan hasil nontes yang telah diujikan kepada
siswa, diperoleh rata-rata kelas. Dari 25 siswa, siswa yang tidak
tuntas atau yang tidak mencapai KKM ada 5 anak dan siswa yang
tuntas atau yang mencapai KKM ada 20 anak, selama
pembelajaran ini ada tiga anak yang tidak masuk kelas,
dikarenakan sedang mengikuti lomba,sakit dan acara keluarga. Dari
hasil prosentase siklus ini menunjukan masih ada beberapa hal yang
perlu diperbaiki untuk pelaksanaan tindakan kelas siklus Il. Temuan-
temuan yang ada pada pelaksanaan tindakan kelas siklus I,
diantaranya sebagai berikut:
1) Siswa belum terbiasa menggunakan metode baru seperti matode

Pair Check sehingga beberapa masih terlihat bingung meskipun
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sudah dijelaskan oleh guru Kketika awal pembelajaran dan
metode ini juga termasuk metode yang mudah diterapkan.

2) Saat pembagian kelompok, guru kurang tepat memberikan
intruksi, sehingga ada beberapa siswa yang merebutkan teman
satu dengan teman yang lain, dari sini suasana kelas sedikit gaduh
dan memakan waktu yang lama.

3) Saat melakukan tes performance yang ditunjukkan dengan
melafalkan hafalan di depan guru, guru memberikan instruksi,
“Yang sudah selesai boleh memasukkan alat tulisnya” hal ini
mengakibatkan ~ siswa berebut untuk maju, sehingga mereka
melafalkan hafalan dengan tergesa-gesa dan membutuhkan waktu

lama untuk mengkondisikan siswa-siswa yang maju ke depan.

Jadi, pada dasarnya pada pembelajaran siklus | masih dapat
ditingkatkan lagi. Dalam hal ini peneliti melanjutkan siklus 1l untuk
mendapatkan hasil yang maksimal. Peneliti dan guru bersepakat
untuk meningkatkan dan memperbaiki proses pembelajaran.Adapun
yang telah didiskusikan antara guru dan peneliti yaitu untuk

melakukan upaya pada siklus selanjutnya, antara lain:

a) Menjelaskan dan membimbing siswa bagaimana melaksanakan
pembelajaran dengan metode Pair Check yang baik dan benar,

sehingga siswa akan lebih terbiasa.
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b) Saat melakukan proses belajar mengajar, guru akan melakukan
instruksi dengan jelas saat pembentukan kelompok, sehingga
tidak ada lagi yang saling berebutan teman dan kegaduhan saat
pembelajaran.

c) Dalam melafalkan hafalan peneliti akan mengubah instruksi
yang di siklus sebelumnya menberikan instrusi “yang sudah
selesai boleh memasukkan alat tulisnya” dan pada siklus
selanjutnya peneliti akan mengganti dengan “yang sudah selesai
dibaca materi selanjutnya, sambil menunggu temannya hafalan di
depan” hal ini akan lebih kondusif dari siklus yang
sebelumnya, karena siswa yang mengantri akan membaca lebih
dulu sambil menunggu giliran dipanggil.

3. Siklus Il

Penelitian tindakan kelas pada siklus Il sama dengan siklus I terdiri
atas 4 tahapan, yaitu, perencanaa, tindakan, observasi dan refleksi.

Berikut ini pemaparan dari masing-masing tahapan:

a. Perencanaan

Rencana tindakan dalam siklus 11 merupakan tindak lanjut
evaluasi dari pelaksanaan siklus I. Pada tahap ini diupayakan agar
lebih maksimal dalam kegiatan pembelajaran dan menyempurnakan
kekurangan pada siklus 1. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada

siklus 11 adalah sebagai berikut:
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1) Memperbaiki kekurangan pada siklus | dan menetapkan alternatif
pemecahan masalah peneliti memberikan bimbingan yang benar
dan tepat ketika pelaksanaan metode Pair Check, peneliti juga
memberikan intruksi yang jelas ketika pembentukan kelompok,
(setiap kelompok ditentukan oleh guru yang berdasarkan tempat
duduk dan diperjelas dengan guru menunjuk) hal ini juga membantu
mengefisiensikan waktu dan membantu pembelajaran berjalan
dengan tertib.

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus Il
dengan memperbaiki dan melakukan revisi sesuai hasil refleksi siklus I
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada siklus 1l
hampir sama dengan siklus 1, hanya saja pada kegiatan inti
peneliti mengubah pola non tes, yang sebelumnya maju satu persatu
diubah dengan maju perkelompok dan untuk alokasi waktu yang
digunakan pada siklus Il sama persis seperti siklus I yaitu 2 x 35
menit.

b. Tindakan
Penelitian Tindakan Kelas untuk kelas IV-B ini dilaksanakan
pada hari Rabu, 29 November 2017 pukul 09.50-10.00 WIB dengan
alokasi waktu 2x35 menit. Penelitian ini dilakukan dengan selang waktu

satu minggu dengan siklus 1. Adapun kegiatan pembelajaran pada
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siklus Il ini sama dengan siklus | meliputi kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup.
1) Kegiatan pendahuluan
Kegiatan pendahuluan ini hampir sama dengan kegiatan
pendahuluan pada siklus 1. Dimulai dengan mengucapkan salam
dan siswa menjawab dengan kompak, setelah guru mengucapkan
salam guru meminta salah satu siswa memimpin do’a yang diikuti
semua teman-teman  sekelasnya begitu  juga katika  guru
menanyakan kabar “apa kabarnya?” serentak dengan semangat
semua siswa menjawab “Alhamdulillah, luar biasa, yes yes yes”,.
Setelah membaca doa dan menanyakan kabar guru melakukan
apersepsi, guru melakukan tanya jawab kepada siswa, dengan
menggenggam buku yang di acungkan ke atas guru menanyakan
kepada siswa “kuda perang yang berlari kencang itu surat apa?”, siswa
menjawab “al- ‘Adiyar”. Guru melanjutkan pertanyaannya dengan
“surat al- ‘Adiyat termasuk surat yang keberapa?” siswa menjawab
“100”. Setelah beberapa pertanyaan yang menggiring siswa ke
pokok materi, guru memberi tahu tujuan pembelajaran pada siklus
kali ini, yaitu: Dengan menggunakan metode Pair Check siswa
mampu melafalkan surat al-‘Adiyat degan benar dan fasih dan
menggunakan metode Pair Check siswa mampu melafalkan hafalan

surat al-‘Adiyat dengan benar dan fasih, ketika guru menyampaikan
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tujuan pembelajaran siswa mendengarkan dengan tertib. Pada tahap
ini menghabiskan waktu kurang lebih 8 menit.
2) Kegiatan inti

Pada kegiatan inti guru menyuruh siswa untuk membuka buku
dan membacakan surat al-‘Adiyat dengan mengikuti bacaan guru
kembali, setelah itu membaca secara bersama-sama sebanyak 5 kali
dan dari sini guru mengambil nilai untuk penilaian unjuk Kkerja.
Kemudian, guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang bacaan dari
surat al- ‘Adiyat . setelah itu, guru memberikan intruksi untuk menutup
buku dan membaca kembali surat a/’-Adiyat secara bersama-sama
sebanyak 3 kali. Setelah itu, guru menjelaskan langkah-langkah
metode Pair Check, kemudian peneliti memberikan arahan jelas
untuk pembentukan kelompok, vyaitu 1 bangku (dua anak) 1
kelompok, setelah membentuk kelompok, sama seperti siklus
sebelumya yaitu menggunakan nama ‘“penghafal” dan “penyimak”,
agar lebih mudah diingat siswa, yang mana “penghafal” tugasnya
sama seperti “pelatth” dan “penyimak” sama seperti “patner”,
setelah itu peneliti menetapkan siapa yang lebih dahulu menjadi
“penghafal” dan siapa yang akan menjadi “penyimak”. Setelah
menetapkan siapa yang menjadi penghafal dan siapa yang menjadi
penyimak, guru memberikan waktu 4 menit untuk penghafal

melafalkan hafalan dan penyimak menyimak hafalan dan guru



72

mengawasi. Setelah waktu sudah terlewati, kedua tim bertukar peran,
yang menjadi penghafal sekarang menjadi penyimak dan sebaliknya,
yang menjadi penyimak sekarang menjadi penghafal. Kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini sama seperti langkah sebelumnya, guru
menyuruh maju dengan kelompoknya dan guru mengambil nilai
performance. Setelah selasai melaksanakan metode pembelajaran,
guru meminta setiap siswa-siswi menutup semua buku maupun catatan
yang mengenai tentang surat al- ‘Adiyat.
3) Kegiatan penutup

Pada tahap yang terakhir yaitu Kkegiatan penutup guru
mengajak tanya jawab dengan siswa agar siswa lebih memahami
materi yang telah disampaikan pada pembelajaran kali ini. Setelah
melakukan tanya jawab guru mengajak siswa untuk bersama-sama
menyimpulkan materi yang sudah dipelajari dan memberikan
motivasi untuk tetap semangat dalam mencari ilmu, kemudian guru
mengakhiri pembelajaran dengan membaca do’a bersama do’a
penutup majlis, setelah membaca doa guru mengucapkan salam.

Pada tahap ini kurang lebih menghabiskan waktu 10 menit.

c. Observasi

Tahap observasi siklus Il dilakukan oleh guru yang berperan
sebagai peneliti selama proses pembelajaran berlangsung dengan

menggunakan lembar observasi. Observasi atau pengamatan dalam
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penelitian ini  dilakukan selama proses pembelajaran di kelas
berlangsung. Observasi dilaksanakan untuk mengamati setiap proses
yang terjadi pada siswa dan guru.

Adapun hasil yang diperoleh peneliti dalam tahap pengamatan atau
observasi siklus Il ini adalah sebagai berikut :

1) Hasil Observasi Aktifitas Guru

Observasi aktifitas guru ini berisi tentang aktivits guru selama
proses pembelajaran berlangsung. Untuk menentukan skor dilakukan
dengan memperhatikan beberapa kriteria yang telah ditentukan.

Hasil observasi aktifitas guru tersebut dapat dilihat pada tabel 4.9:

Tabel 4.9

Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus 11

No | Aspek yang diamati Hasil Kriteria
A. | Kegiatan Pendahuluan
1. | Guru mengucapkan 4 Guru mengucapkan salam dan
salam  dan  berdo’a mengajak  berdo’a siswa
bersama siswa dengan suara keras dan
semangat  sehingga semua
siswa mengikuti instruksi guru
2. | Guru memberikan 4 Guru memberikan apersepsi
apersepsi kepada siswa dan semua siswa
merespon dengan baik
3. | Guru menyampaikan 4 Guru menyampaikan tujuan
tujuan pembelajaran  secara  jelas
sehingga siswa mengetahui
tujuan yang akan dicapai dalam




pembelajaran

B. | Kegiatan Inti

4. | Guru membacakan surat
al-‘Adiyat sesuai
makhorijul huruf dan
tajwid yang benar diikuti

4 Guru membacakan surat al-
‘Adiyat sesuai makhorijul huruf
dan tajwid yang benardengan
suara Kkeras dan semangat

untuk berpasangan
dengan teman sebangku
dan berperan  satu
sebagai penyimak dan
satu sebagai penghafal
kemudian bertukar peran

bacaan siswa sehingga semua siswa
mengikuti
5. | Guru menginstruksikan 4 Guru memberikan instruksi

dengan sangat jelas sehingga
semua siswa memahami

6. | Guru menyimak hafalan 4 Guru menyimak hafalan semua
siswa siswa

C. | Kegiatan Penutup

7. | Guru memberikan 4 Guru memberikan motivasi
motivasi secara jelas dan semua siswa

memahaminya

Skor yang diperoleh

28

Skor diperoleh

Skor maksimal

28
x 100 = Hasil Observasi === — x100 =100

28

Tabel 4.10

Skor Perolehan Hasil Observasi Aktivitas Guru
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Skor Nilai Keterangan
Perolehan Huruf

91-100 A Sangat Baik
81-90 B Baik

71-80 C Cukup
61-70 D Kurang
0-60 E Gagal

Data hasil observasi guru siklus Il dalam mengelola
pembelajaran menunjukkan bahwa skor yang diperoleh adalah 28
dengan nilai observasi guru 100yang mencapai skor idealnya adalah
28. Berdasarkan hasil observasi tersebut, menunjukkan bahwa

kemampuan guru dalam melakukan proses pembelajaran sangat baik.

2) Observasi Aktivitas Siswa

Pelaksanaan pembelajaran ini, observer mengamati aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung menggunakan metode

Pair Check. Hasil observasi dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut ini:

Tabel 4.11

Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 11

No | Aspek yang diamati Hasil | Kriteria

A. | Kegiatan Pendahuluan
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Siswa merespon salam
dan ajakan guru untuk
berdo’a

Semua siswa merespon salam dan
ajakan guru untuk berdo’a

Siswa merespon
apersepsi yang diberikan
guru

Semua siswa merespon apersepsi
yang diberikan guru

Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru

Semua siswa  mendengarkan
tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru

Kegiatan Inti

Siswa membaca surat al-
‘Adiyat sesuai makhorijul
huruf dan tajwid yang
benar mengikuti bacaan
guru

Semua siswa membaca surat al-
‘Adiyat sesuai makhorijul huruf
dan tajwid yang benar mengikuti
bacaan guru

Siswa  memperhatikan
instruksi  guru  untuk
berpasangan dengan
teman sebangku dan
berperan satu sebagai
penyimak  dan  satu
sebagai penghafal
kemudian bertukar peran

Semua siswa memperhatikan
instruksi guru untuk berpasangan
dengan teman sebangku dan
berperan satu sebagai penyimak
dan satu sebagai penghafal
kemudian bertukar peran

Siswa saling bekerjasama
ketika guru
menginstruksikan untuk
bertukar peran

Semua siswa saling bekerjasama
ketika guru menginstruksikan
untuk bertukar peran

Siswa antusias ketika
guru menyuruh maju

Semua siswa antusias ketika guru
menyuruh maju ke depan

Kegiatan Penutup

Siswa  memperhatikan
motivasi dariguru agar
selalubelajardenganrajin

Semua siswa memperhatikan
motivasi dariguru agar
selalubelajardenganrajin
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Skor yang diperoleh 32

Skor diperoleh \ 100 = Hasil Observasi ﬂ% x100 = 100

Skor maksimal

Tabel 4.12

Skor Perolehan Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Skor Nilai Keterangan
Perolehan Huruf

91-100 A Sangat Baik
81-90 B Baik

71-80 C Cukup
61-70 D Kurang
0-60 E Gagal

Observasi aktivitas siswa siklus Il mendapat skor 100 dengan

demikian diperoleh nilai 100 temasuk kategori sangat baik.

3) Hasil Nilai kemampuan menghafal
Untuk mengetahui hasil kemampuan menghafal siswa, peneliti

melakukan penilaian non tes berupa penilaian unjuk kerja dan
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performance yang berhubungan dengan melafalkan surat al-‘Adiyat

pada mata pelajaran al-Qur’an Hadist.

a) Penilaian unjuk kerja

Penilaian unjuk Kkerja ini diberikan kepada siswa saat

melafalkan surat al- ‘Adiyat sebanyak 5 kali, dengan tujuan siswa
mampu membaca surat al-‘Adiyat.Penilaian unjuk kerja ini
mempunyai 3 aspek  penilaian yaitu aspek penilain A adalah
makhorijul huruf, aspek penilaian B adalah tajwid, dan aspek
penilaian C adalah tartil.

(1)Aspek A akan dinilai 1 apabila makhorijul huruf tidak tepat dan
tidak sesuai dengan tempat keluarnya huruf, dinilai 2 apabila
makhorijul huruf benar tetapi tidak sesuai dengan tempat
keluarnya, dan dinilai 3 apabila makhorijul huruf sangat tepat
dan sesuai dengan tempat keluarnya huruf.

(2)Aspek B dinilai 1 apabila sebagaian besar tajwid kurang tepat
saat melafalkan bacaan, dinilai 2 apabila sebagaian kecil tajwid
kurang tepat ketika melafalkan bacaan, dan dinilai 3 apabila
tajwid sangat tepat ketika melafalkan bacaan.

(3)Aspek C dinilai 1 apabila cepat ketika melafalkan bacaan, dinilai
2 apabila kurang pelan ketika melafalkan bacaan, dan dinilai 3
apabila pelan ketika melafalkan bacaan.

Tabel 4.13
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No. Kode Aspek yang dinilai | Nilai Keterangan
Siswa A B C
1 A 2 3 3 89 Tuntas
2 B 3 3 3 100 Tuntas
3 C 3 3 3 100 Tuntas
4 D 2 2 3 78 Tuntas
5 E 3 2 3 89 Tuntas
6 F 3 3 3 100 Tuntas
7 G 3 3 3 100 Tuntas
8 H 3 3 3 100 Tuntas
9 I 2 8 2 78 Tuntas
10 J 2 3 3 89 Tuntas
11 K 3 3 2 89 Tuntas
12 L 3 3 3 100 Tuntas
13 M 2 3 2 78 Tuntas
14 N 2 3 2 78 Tuntas
15 @) 2 2 2 67 Tidak Tuntas
16 P 3 2 3 89 Tuntas
17 Q 2 2 3 78 Tuntas
18 R 2 2 2 67 Tidak Tuntas




19 S 3 3 3 100 Tuntas
20 T 3 2 3 89 Tuntas
21 U 3 3 2 89 tuntas
22 V 3 2 2 78 Tuntas
23 w 2 3 3 89 Tuntas
24 X 3 3 3 100 Tuntas
25 Y 2 2 3 78 Tuntas
26 Z 3 2 2 78 Tuntas
27 Aa 3 2 3 89 Tuntas
28 Ab 3 3 2 89 Tuntas
Total nilai keseluruhan 2448
Keterangan:
Jumlah siswa secara keseluruhan : 28 siswa
Jumlah siswa yang sudah tuntas : 26 siswa

Jumlah siswa yang tidak mengikuti tes: -
Jumlah siswa yang belum tuntas . 2 siswa
Nilai rata-rata hasil pre tes siswa kelas IV-B

jumlah nilai seluruh siswa

Rata — rata yang dicari =
yang jumlah seluruh siswa

2448

28

=874
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Prosentase ketuntasan = ;-Zx 100%

=929%

Prosentase siswa yang tidak tuntas = 100% - 92,9%

=7,1%

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa hasil penilaian
unjuk kerja kemampuan menghafal siswa pada siklus Il rata-rata
didapatkan seluruh kelas IV-B adalah 87,4 dari 28 siswa, 26 siswa
dengan prosentase 92,9% memenuhi KKM dan 2 siswa dengan
prosentase 7,1% tidak memenuhi KKM.

b) Penilaian performance
Penilaian performance ini diberikan kepada siswa setelah
melakukan metode Pair Check.Penilaian ini memiliki 3 aspek
penilaian yaitu
(1) Aspek A dinilai 1 apabila makhorijul huruf tidak tepat dan tidak
sesuai dengan tempat keluarnya huruf, dinilai 2 apabila
makhorijul huruf benar tetapi tidak sesuai dengan tempat
keluarnya, dinilai 3 makhorijul huruf sangat tepat dan sesuai
dengan tempat keluarnya huruf.

(2)Aspek B dinilai 1 apabila sebagaian besar tajwid kurang tepat

saat melafalkan bacaan, dinilai 2 apabila sebagaian kecil tajwid
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kurang tepat ketika melafalkan bacaan, dinilai 3 apabila tajwid
sangat tepat ketika melafalkan bacaan.

(3)Aspek C dinilai 1 apabila tidak lancar ketika melafalkan bacaan,
dinilai 2 apabila Lancar tetapi sedikit terbata-bata ketika
melafalkan bacaan, dinilai 3 apabila sangat lancar dan tidak

terbata-bata ketika melafalkan bacaan.

Tabel 4.14
Hasil penilaianperformance siswa pada siklus 11
No. Kode Aspek yang dinilai | Nilai Keterangan
Siswa A B C
1 A 2 3 2 78 Tuntas
2 B 3 3 3 100 Tuntas
3 C 3 3 3 100 Tuntas
4 D 2 2 3 78 Tuntas
5 E 3 2 2 78 Tuntas
6 F 3 3 3 100 Tuntas
7 G 3 3 3 100 Tuntas
8 H 3 3 3 100 Tuntas
9 I 2 3 3 89 Tuntas
10 J 2 3 3 89 Tuntas
11 K 3 3 3 100 Tuntas
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12 L 3 100 Tuntas
13 M 2 78 Tuntas
14 N 2 89 Tuntas
15 0] 2 56 Tidak Tuntas
16 P 3 89 Tuntas
17 Q 3 89 Tuntas
18 R 2 78 Tuntas
19 S 3 100 Tuntas
20 T 3 89 Tuntas
21 U 3 100 tuntas
22 \% 3 78 Tuntas
23 W 2 89 Tuntas
24 X 3 100 Tuntas
25 Y 2 78 Tuntas
26 y4 3 89 Tuntas
27 Aa 3 78 Tuntas
28 Ab 3 89 Tuntas
Total nilai keseluruhan 2481

Keterangan:

Jumlah siswa secara keseluruhan : 28 siswa

Jumlah siswa yang sudah tuntas  :27 siswa
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Jumlah siswa yang tidak mengikuti tes: -
Jumlah siswa yang belum tuntas : 1 siswa
Nilai rata-rata hasil pre tes siswa kelas IV-B

jumlah nilai seluruh siswa

Rata — rata yang dicari =
yang jumlah seluruh siswa

2481

28

= 88,6
Prosentase ketuntasan = %x 100%

=96,4%

Prosentase siswa yang tidak tuntas = 100% - 96,4%

= 3,6%

Data yang terdapat dilampiran siklus 11 hasil penilaian
kemampuan menghafal siswa pada siklus Il rata-rata didapatkan
seluruh kelas 1VV-B adalah 88,6 dari 28 siswa, 27 dengan prosentase
96,4% memenuhi KKM dan 1 siswa dengan prosentase 3,6% tidak

memenuhi KKM.

Berikut ini rekapitulasi hasil belajar siswa pada siklus 11 yang
diperoleh dari nilai unjuk kerja dan performance siswa.

Sebagaimana berikut:



Tabel 4.15

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada siklus 11

No. Kode Hasil Nilai Keterangan
Siswa Nilai Nilai Akhir
unjuk performance
kerja (80%)
(20%)
1 A 89 78 80,2 Tuntas
2 B 100 100 100 Tuntas
3 C 100 100 100 Tuntas
4 D 78 78 78 Tuntas
3 E 89 78 80,2 Tuntas
6 F 100 100 100 Tuntas
7 G 100 100 100 Tuntas
8 H 100 100 100 Tuntas
9 I 78 89 80,2 Tuntas
10 J 89 89 89 Tuntas
11 K 89 100 97,8 Tuntas
12 L 100 100 100 Tuntas
13 M 78 78 78 Tuntas
14 N 78 89 80,2 Tuntas
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15 0] 67 56 58,2 Tidak Tuntas
16 P 89 89 89 Tuntas
17 Q 78 89 80,2 Tuntas
18 R 67 78 75,8 Tuntas
19 S 100 100 100 Tuntas
20 T 89 89 89 Tuntas
21 U 89 100 97,8 Tuntas
22 \Y 78 78 78 Tuntas
23 W 89 89 89 Tuntas
24 X 100 100 100 Tuntas
25 Y 78 78 78 Tuntas
26 Z 78 89 80,2 Tuntas
27 Aa 89 78 80,2 Tuntas
28 Ab 89 89 89 Tuntas
Total nilai 2448 2481 2448
Keterangan:
Jumlah siswa secara keseluruhan : 28 siswa
Jumlah siswa yang sudah tuntas . 27 siswa

Jumlah siswa yang tidak mengikuti tes: -

Jumlah siswa yang belum tuntas . 1 siswa

Nilai rata-rata hasil pre tes siswa kelas IV-B
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jumlah nilai seluruh siswa

Rata — rata yang dicari =
yang jumlah seluruh siswa

2448

28

=874
B
Prosentase ketuntasan = 26X 100%

=96,4%

Prosentase siswa yang tidak tuntas = 100% - 96,4%

=3,6%

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa hasil penilaian
kemampuan menghafal siswa pada siklus Il rata-rata didapatkan
seluruh kelas IV-B adalah 87,4 dari 28 siswa, 27 siswa dengan
prosentase 96,4% memenuhi KKM dan 1 siswa dengan prosentase
3,6 % tidak memenuhi KKM. Nilai tertinggi dari hasil belajar siswa
siklus | adalah nilai 100 dan nilai terendah adalah 58,2. Dari hasil
ketuntasan belajar yang diperoleh siswa, sudah banyak siswa yang

mendapatkan nilai sesuai dengan KKM yang ditentukan yaitu 75.

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan menghafal siswa kelas

IV-B Berbek Sidoarjo materi surat al-‘Adiyat materi al-Qur’an



88

Hadits setelan penerapan metode Pair Check mengalami
peningkatan dari siklus I menuju siklus I1.
d. Refleksi

Pada kegiatan siklus I dan Il dalam proses pembelajaran al-Qur’an
Hadits materi surat al- ‘Adiyat di MINU Berbek Sidoarjo diperoleh nilai
rata-rata 78,9 dan 87,4. Prosentase ketuntasan belajar sebesar 80% dan
96,4%. Jumlah siswa yang tuntas pada siklus | 20 anak dan siklus Il ada
27 anak. Hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus | diperoleh
skor 82 dan 81,25, pada observasi aktivitas guru dan siswa siklus 1l
diperoleh skor sama yaitu 100. Sehingga pada siklus Il ini sudah
mencapai target atau indikator kinerja yang diharapkan. Peneliti beserta
guru mata pelajaran al-Qur’an Hadits kelas IV-B sepakat bahwasannya
tidak perlu melakukan perngulangan kegiatan pembelajaran pada
siklus selanjutnya, karena telah melebihi target yang telah ditentukan.

Dengan adanya metode Pair Check ini, sangat membantu
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Guru juga merasa
diuntungkan karena suasana kelas menjadi lebih kondusif, siswa
lebih bersemangat belajar, dan mempermudah siswa dalam memahami
materi yang diajarkan. Selain guru, siswa juga merasakan kesenangan
saat kegiatan belajar di dalam kelas dan lebih mudah untuk memahami
materi surat al- ‘Adiyat.

B. Pembahasan
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1. Penerapan Metode Pembelajaran  Pair Check Materi Surat al-

‘Adiyatpada Siswa Kelas 1V-B MINU Berbek Sidoarjo

Penerapan metode Pair Check dalam rangka meningkatkan
kemampuan menghafal siswa pada penilitian tindakan kelas ini dilakukan
selama dua siklus pembelajaran. Penggunaan metode ini dapat
membantu meningkatkan kemampuan menghafal siswa dalam materi
surat al- ‘Adiyat karena membuat siswa menjadi tanggap dan aktif dalam

materi surat al- ‘Adiyat.

Berikut disajikan diagram peningkatan nilai akhir aktifitas guru

dan siswa siklus I dan II:

100 ~
90 -
80
70 -

60 - B Aktivitas Guru
50 -

40 ~
30 A
20
10 A

M Aktivitas Siswa

Siklus | Siklus Il

Diagram 4.1

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Dari diagram tersebut menunjukan adanya kenaikan dari siklus |
ke Siklus 1I. Aktivitas guru pada siklus | sudah termasuk dalam
kategori baik dengan nilai akhir 82 dan aktivitas siswa juga tergolong
kategori baik dengan nilai akhir 81,25. Kesulitan pada siklus | karena
siswa-siswi masih kaku dengan metode Pair Check, instruksi guru saat

pembentukan kelompok.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1, peneliti sepakat dengan
guru mata pelajaran untuk melakukan siklus Il dengan memperhatikan
hal-hal yang menyebabkan kurang maksimalnya hasil penelitian di kelas
IV-B. Pada siklus Il aktivitas guru dan siswa tergolong sangat baik.
Terbukti dengan peningkatan skor akhir pada aktivitas guru dari 82 di
siklus I menjadi 100 pada siklus Il. Aktivitas siswa juga mengalami

kenaikan skor akhir dari 81,25 dari siklus | menjadi 100 di siklus I1.

. Peningkatan Kemampuan Menghafal Materi surat al-‘Adiyat pada
siswa kelas 1VV-B MINU Berbek Sidoarjo dengan menggunakan metode
Pair Check.

Berdasarkan hasil non tes kemampuan menghafal siswa pada siklus 1
siswa mendapatkan rata-rata kelas dan prosentase kekuntasan belajar

mencapai 78,9 % siswa yang tuntas dalam belajar 20 dari 25 siswa. Dari
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hasil siklus | dapat dikatakan penelitian ini belum berhasil, dikarenakan

belum mencapai indikator kinerja yang telah di tentukan. Permasalahan-

permasalahan yang berada disiklus | yaitu:

a. Siswa belum terbiasa menggunakan metode baru seperti matode Pair
Check sehingga beberapa masih terlihat bingung meskipun sudah
dijelaskan oleh guru ketika awal pembelajaran

b. Saat pembagian kelompok guru kurang tepat memberikan intruksi
sehingga ada beberapa siswa yang merebutkan teman satu dengan
teman yang lain, dari sini suasana kelas sedikit gaduh dan memakan
waktu yang lama.

c. Saat melakukan tes performance yang ditunjukkan dengan melafalkan
hafalan di depan guru, guru memberikan instruksi “Yang sudah selesai
boleh memasukkan alat tulisnya” hal ini mengakibatkan siswa berebut
untuk maju, sehingga mereka melafalkan hafalan dengan tergesa-gesa
dan membutuhkan waktu lama untuk mengkondisikan siswa-siswa yang

maju ke depan

Dari permasalahan-permasalahan yang berada pada siklus | peneliti
dan guru mata pelajaran al-Qur’an Hadits memutuskan untuk
melaksanakan siklus 1l dengan membenahi permasalahan-permasalahan

yang berada pada siklus I, hasil diskusi antara guru dan peneliti yaitu:



1)

2)

3)
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Menjelaskan dan membimbing siswa bagaimana melaksanakan
pembelajaran dengan metode Pair Check yang baik dan benar, sehingga
siswa akan lebih terbiasa.

Saat melakukan proses belajar mengajar, guru akan melakukan
instruksi dengan jelas saat pembentukan kelompok, sehingga tidak
ada lagi yang saling berebutan teman dan kegaduhan saat
pembelajaran.

Dalam melafalkan hafalan peneliti akan mengubah instruksi yang di
siklus sebelumnya menberikan instrusi “yang sudah selesai boleh
memasukkan alat tulisnya” dan pada siklus selanjutnya peneliti akan
mengganti dengan “yang sudah selesai dibaca materi selanjutnya,
sambil menunggu temannya hafalan di depan” hal ini akan lebih
kondusif dari siklus yang sebelumnya, karena siswa yang mengantri
akan membaca lebih dulu sambil menunggu giliran dipanggil.  Setelah
melakukan siklus Il hasil pemahaman siswa meningkat pesat,
dikarenakan masalah-masalah yang berada di siklus | dapat diatasi
dengan maksimal. Meningkatnya hasil tes pemahaman siswa, dapat
diartikan  bahwasannya penerapan metode Pair Check dapat
membantu siswa dalam memahami materi surat al-‘Adiyat dengan

metode yang diterapkan.
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Berdasarkan hasil non tes siswa dari siklus | dan Il diperoleh data
tentang peningkatan kemampuan menghafal siswa terhadap materi surat
al-‘Adiyat dengan menggunakan metode Pair Checkpada mata pelajaran al-

Qur’an Hadits adalah sebagai berikut:

Tabel 4.16

Data Peningkatan Hasil Non Tes siklus I dan Siklus 11

No | Keterangan Pra Siklus 1 Siklus Il | Peningkatan
Siklus dari siklus |
ke siklus 11
1 Nilai  Rata-rata | 71 78,9 87,4 8,5
kelas
2 Prosentase 33,3% | 80% 96,4% 19,4%
tingkat
ketuntasan belajar
3 Jumlah siswa | 8 dari | 20 dari 25 | 27 dari 28
yang tuntas 24 anak | anak anak

Berdasarkan table di atas didapatkan data bahwa pada pra siklus
kemampuan menghafal siswa termasuk kategori sangat kurang dengan nilai

rata-rata 71 dan prosentase ketuntasan belajar sebesar 33,3% dengan
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mendapatkan kategori kurang , siklus I kemampuan menghafal siswa
termasuk kategori cukup dengan nilai rata-rata kelas 78,9 dan prosentase
ketuntasan belajar sebesar 80 % dengan mendapatkan kategori cukup,
jumlah siswa yang tuntas KKM sebanyak 20 dari 25 siswa. Pada siklus Il
dengan materi yang sama, nilai rata-rata kelas sebanyak 87,4 yang
dapat dikategorikan baik, untuk prosentase ketuntasan belajar sebanyak
96,4% yang dapat dikategorikan baik, untuk siswa yang berhasil
mencapai KKM sebanyak 27 dari 28 siswa. Data peningkatan nilai
rata-rata siswa, prosentase tingkat ketuntasan siswa dan jumlah siswa

yang tuntas dapat dilihat dalam grafik sebagai berikut:

90
80 -
70 A

® Nilai Rat-rata Siswa
60 -

>0 7 B Jumlah Siswa yang

Tuntas

40 A

30 - Columnil

20 -~

10
O T T T I/
Pra Siklus  Siklus | Siklus II

Diagram 4.2

Hasil Nilai Rata-Rata dan Jumlah Siswa yang Tuntas
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100
90 -~

80 -

70 A

60 - M Series 1

50 A H Column2
40

Column1

30 +

20

10 A

Pra Siklus  Siklus|  Siklus Il

Diagram 4.3
Prosentase Tingkat Ketuntasan Siswa

Berdasarkan tindakan yang dilakukan pada siklus | dan Il
keberhasilan =~ pembelajaran  al-Qur’an Haditsdaliam  meningkatkan
kemampuan menghafal siswa kelas IV-B MINU Berbek Sidoarjo melalui

metode Pair Check dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut:

1) Skor hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa adalah 85
2) Perolehan skor rata-rata kelas minimal 80
3) Metode Pair Check dikatakan berhasil jika > 75% siswa mampu

memperoleh nilai di atas KKM yaitu 75

Berdasarkan hasil siklus | dan siklus Il kita dapat mengetahui bahwa

peneliti ini sudah berhasil mencapai indikator dengan maksimal. Dengan
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tercapainya indikator maka penelitian ini dikatakansudah berhasil dan
tidak perlu adanya pengulangan lagi pada siklus selanjutnya, pencapaian

indikator kinerja penelitian ini adalah:

1) Skor hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa adalah 100
2) Perolehan skor rata-rata kelas minimal 75

3) Jumlah siswa yang mencapai KKM adalah 27 anak.

Tabel 4.17

Ringkasan Hasil Penelitian

No | Keterangan Pra Siklus Siklus I | Siklus Il Peningkatann
dari siklus |
ke siklus Il

1 Aktivitas Guru | - 82 100 18

2 Aktivitas Siswa | - 81,25 100 18,75

3 Nilai  rata-rata | 71 78,9 87,4 16,9
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kelas

4 Prosentase 33,3% 80% 96,4% 24,98%
tingkat
ketuntasan

belajar

5 Jumlah siswa |8 dari 24 |20 dari| 27 dari 28

yang tuntas siswa 25 Siswa
Siswa
BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama dua siklus, hasil
seluruh  pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat

disimpulkansebagai berikut :

1. Penerapan metode Pair Check berjalan dengan lancar dan baik.

Haltersebut ditunjukan dari hasil observasi aktivitas guru dan observasi
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aktivitas siswa. Aktifitas guru dari siklus | ke siklus 11 mengalami
peningkatan. Siklus 1 nilai skor observasi guru sebanyak 82 dari skor
maksimal 100 termasuk kategori baik, dan pada siklus Il skor observasi
guru menjadi 100 dari skor maksimal 100 termasuk kategori sangat
baik. Selain melakukan observasi guru, peneliti juga melakukan observasi
pada kegiatan siswa dan didapat hasil sebagai berikut, jumlah nilai skor
pada siklus | sebanyak 81,25 dari skor maksimal 100 termasuk kategori
baik, Sedangkan siklus 11 perolehan skor observasi kegiatan siswa
sebanyak 100 dari skor maksimal 100 termasuk kategori sangat baik. Dari
uraian tersebut dapat dikatakan ada peningkatan dari siklus I dan siklus II.

2. Peningkatan perolehan nilai siswa dari siklus | ke siklus Il juga
mengalamipeningkatan, pada siklus | diperoleh nilai rata-rata sebanyak
78,9ada 20 siswa yang tuntas dan 5 siswa yang belum tuntas sehingga
ketuntasan belajar mencapai 80% dari 25 siswa.Sedangkan pada siklus
Il perolehan nilai rata-rata meningkat menjadi 87,4 ada 27 siswa yang
tuntas dan 3 siswa yang belum tuntas sehingga ketuntasan mencapai
96,4% dari 29 siswa. Hal ini menunjukkan target yang diharapkan telah
tercapai dan mengalami peningkatan pada kemampuan menghafal surat

al- ‘Adiyat menggunakan metode Pair Check.

B. Saran
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Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses
belajar mengajar al-Qur’an Hadits lebih efektif dan memberikan hasil yang

optimal bagi siswa, maka peneliti menyarankan:

1. Sebelum  memilih metode yang  digunakan  dalam  proses
pembelajaranhendaknya guru lebih mempertimbangkan tujuan yang akan
dicapaidalam proses pembelajaran. Lebih mempertimbangkan pemilihan
materiatau bahan ajar pembelajaran serta memperhatikan kondisi
danlingkungannya.

2. Untuk melaksanakan metode Pair Check memerlukan persiapan yang
matang sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik
yang benar-benar bisa diterapkan menggunakan metode tersebut, sehingga
diperoleh hasil yang optimal.

3. Dalam rangka meningkatkan kemampuan menghafal pada siswa, guru
hendaknya lebih sering melatih dengan berbagai metode atau media
pembelajaran walaupun dalam taraf yang sederhana, dimana siswa nantinya
dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan
keterampilan, sehingga siswa mampu menyelesaikan masalah yang

dihadapinya.
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